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ِوَعَلَىِالَهِِِ لَامُِعَلَىِأَشْرَفِِاْلأنَبِْيَاءِِوَالْمُرْسَلِيَْْ ِوَالصَّلاةَُِوَالسَّ ِالْعَالَمِيَْْ لِلهِرَبِّ ِِالْْمَْدُِِ

اِبَ عْدُِ ِأمََّ  وَصَحْبِهِِأَجَْْعِيَْْ
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ibunda Itang, yang telah mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh kasih 

sayang sejak kecil hingga sekarang, dan segala yang telah diberikan kepada anak-

anaknya, serta saudara saudariku yang selama ini membantu, menyemangati dan 

mendoakanku, kepada keluarga besar yang selalu mensupport, memotivasi dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 ẓal ẓ zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 Ya y ye ي

  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a a اَِ

 kasrah i i اِِ

 ḍammah u u اُِ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan yā’ ai a dan i ىْ 

 fatḥah dan wau au a dan u ىوَْ 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ

 haula : هَوْل

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

  

 

 māta : مَات

 ramā : رَمَى

 qīla : قيِ لَْ

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ََِ. ىَْ .. |  .َََ .. fatḥah dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas 

 kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas ىِْ

 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas لوُ
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تُْ  yamūtu : يَمُو 

4. Tā’marbūtah 

Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūṭah itu transliterasinya dengan ha (ha).  

Contoh: 

 rauḍahal-aṭfāl :  رَوْضَةالَأطْفَالَ 

لَةَ يْ نَةالَْفَاض   al-madīnahal-fāḍilah :  الَْمَد 

 al-ḥikmah :   اَلْْ كْمَةَ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā :  ربَ  نَا

نَاَ  najjainā :  نَََّي ْ

 al-ḥaqq :  اَلْْقََ 

 nu’ima :  نُ ع  مََ

 aduwwun‘ :  عَدُوَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf 

kasrah (  ىىىِىىىى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَل ىَ 

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبََ 
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6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ْْْْْْْْْْْْْ:ْْ الَشَّمْسَُ al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 al-zalzalah (al-zalzalah) :      الَزَّلْزَلَةَ

 al-falsafah :           الَْفَلْسَفَةَ

 al-bilādu :      الَْب لَادَ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna :  تََْمُرُوْنََ

 ’al-nau :  الَن َّوْعَُ

 syai’un :  شَيْءَ 

 umirtu :  أُم رْتَُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Syarhal-Arba’īnal-Nawāwī 

RisālahfīRi’āyahal-Maṣlaḥah 

9. Lafż al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ْد يْنَُاللَ   dīnullāh  َلل  billāh بِ 

Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafżal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 Contoh: 

َْرَحَْْة اللَ   hum fī raḥmatillāh هُمَْفِ 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.  

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi ’alinnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 
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Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abū al-Walīd 

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaī, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

B. Daftar iSingkatan 

Beberapa isingkatan iyang idibakukan iadalah: i 

swt. i = isubhanahu iwa ita‘ala 

saw. i = isallallahu i‘alaihi iwa sallam 

as i = i‘alaihi ial-salam i 

H = iHijrah i 

M i = iMasehi 

SM = iSebelum iMasehi i 

l = iLahir iTahun i(untuk iorang iyang imasih ihidup isaja) i 

w = iWafat iTahun i 

QS i…/…: i4 i= iQS ial-Baqarah/2: i4 iatau iQS iAli i‘Imran/3: i4 i 

HR = iHadis iRiwayat 
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ABSTRAK 

Nadya Dwi Hasta, 2025. “Analisis Framing Pemberitaan Kasus Korupsi Lukas Enembe 

pada Akun Youtube Kompas TV.” Skripsi Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Universitas Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh Masmuddin dan Jumriani. 

Skripsi ini membahas tentang analisis framing pemberitaan kasus korupsi lukas enembe 

pada akun youtube Kompas TV. Khususnya pemberitaan yang diterbitkan pada periode 9 

Mei 2023 hingga 29 Desember 2023. Model analisis yang digunakan adalah teori Robert 

N. Entman. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan ini 

menguraikan proses pembingkaian berita oleh media terhadap empat tahap analisis framing 

yang diterapkan yaitu bagaimana masalah di definisikan, bagaimana masalah tersebut 

disajikan, penelitian moral terhadap masalah, dan bagaimana media mengakomodasi 

masalah. Penulis mengambil lima berita dari banyak nya viewers berita tersebut. Berita: 

(1) Dugaan Korupsi Lukas Enembe di Papua; (2) Keterangan Tiga Saksi Soal Aliran Dana 

Rp1 M di Sidang Kasus Korupsi Lukas Enembe; (3) KPK Sebut Kasus Lukas Enembe 

Berakhir Tapi Negara Bisa Tuntut Ganti Rugi; (4) Awal Karir Lukas Enembe dan 

Sekelumit Kasus Hukum Yang Menjeratnya; (5) Lukas Enembe Meninggal, KPK Sebut 

Pertanggung Jawaban Pidanya Berakhir. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa 

Kompas TV tidak hanya berperan sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai agen 

yang mendorong reformasi dan peningkatan kesadaran publik tentang pentingnya 

akuntabilitas dalam pemerintahan. Berita ini menunjukkan bahwa isi berita tersebut 

didasarkan pada data lapangan, fakta, dan informasi aktual. Analisis framing ini 

menunjukkan bagaimana media dapat memengaruhi opini publik dan menciptakan tekanan 

sosial yang mendukung penegakan keadilan.  

Kata Kunci: Analisis Framing, Berita, Korupsi, Kompas TV 

Diverifikasi oleh UPB 
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ABSTRACT 

Nadya Dwi Hasta, 2025. “Framing Analysis of the Lukas Enembe Corruption 

Case Coverage on Kompas TV’s YouTube Channel.” Thesis of Islamic 

Communication and Broadcasting Study Program, Faculty of 

Ushuluddin, Adab, and Da’wah, Universitas Islam Negeri Palopo. 

Supervised by Masmuddin and Jumriani. 

This thesis examines the framing analysis of news coverage on the Lukas Enembe 

corruption case as presented on Kompas TV’s YouTube channel, particularly 

between May 9, 2023, and December 29, 2023. The analysis model applied is 

Robert N. Entman’s framing theory. This qualitative research approach unpacks the 

news framing process through four analytical stages: defining problems, diagnosing 

causes, making moral evaluations, and suggesting remedies. The study analyzed 

five news reports with the highest number of viewers, namely: (1) Allegations of 

corruption involving Lukas Enembe in Papua; (2) Testimonies of three witnesses 

regarding a Rp1 billion fund flow in the trial; (3) KPK states Lukas Enembe’s case 

is closed but the state can still pursue restitution; (4) The early career of Lukas 

Enembe and the legal cases surrounding him; and (5) Lukas Enembe’s death and 

KPK’s statement on the end of criminal accountability. The findings indicate that 

Kompas TV acts not only as a source of information but also as an agent of reform 

and public awareness by emphasizing the importance of accountability in 

governance. The news content is presented based on field data, facts, and actual 

information. This framing analysis demonstrates how media can influence public 

opinion and generate social pressure that supports the enforcement of justice. 

Keywords: Framing Analysis, News Coverage, Corruption, Kompas TV 

Verified by UPB 
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ِصَخلالم

2025ِِنادياَدويَهستا،ََ ."ِِِ في إنيمبيِ لوكاسِ فسادِ قضيةِ تغطيةِ فيِ التأطيرِ كِومباسِِتحليلِ يوتيوب قناةِ
جامعية"تيفي رسالةِ ِ،،ِِِِ ِِفي والشعبة والآدابِِِنشرالاتصالِ الدينِ أصولِ كِليةِ الإسلامي،

 .و.ِبإشراف:ِمسمودينِوجْريانيفلوِالْكوميةِفاامعةِالإسلاميةِالجوالدعوة،ِ

ِِ قناة علىِ إنيمبيِ لوكاسِ فسادِ قضيةِ تغطيةِ فيِ التأطيرِ تحليلِ الرسالةِ هذهِ تيفيتتناولِ كِومباسِ ،ِِيوتيوب
ِِ بيْ ماِ الفترةِ فيِ نُشرتِ التيِ الأخبارِ 9ِِِِوخصوصًاِ 2023ِِِِمايو التحليل2023ِديسمبر29ِِِِإلى يعتمدِ ِ.

تشرحِعمليةِتأطيرِالأخبارِِِِ.ِبهذاِالمدخلِالمنهجِالكيفيِِالبحثِِعلىِنظريةِروبرتِن.ِإنتمن.ِوقدِاستخدمِ
للمشكلة،ِِ الأخلاقيِ التقييمِ عرضها،ِ كِيفيةِ المشكلة، تعريفِ كِيفيةِ وهي: أساسية،ِ مراحلِ أربعِ خلالِ منِ

اعتمد التوصيات.ِ أوِ الْلولِ اقتراحِ المشاهدات،ِِِِةِالباحثِِتوكيفيةِ عددِ حيثِ منِ بارزةِ أخبارِ خمسِ علىِ
وا،ِالخبرِالثانيِشهادةِثلاثةِشهودِبخصوصِتدفقِِوهي:ِالخبرِالأولِحولِشبهةِفسادِلوكاسِإنيمبيِفيِباب

هيئةِمكافحةِالفساد إنيمبي،ِالخبرِالثالثِتصريحِ لوكاسِ فسادِ محاكمةِ جلسةِ ِِأموالِبقيمةِمليارِروبيةِفيِ
(KPK)ِ ِِاِلرابعِعنِبدايةِمسيرةِلوكاسِإنيمبي اِلخبر اِلمطالبةِبالتعويض، اِلدولةِيمكنها اِنتهتِلكن اِلقضية بأن

وبعضِقضاياهِالقانونية،ِوالخبرِالخامسِوفاةِلوكاسِإنيمبيِوتصريحِهيئةِمكافحةِالفسادِبانتهاءِمسؤوليتهِِ
ِِِِ.الجنائية أنّ التحليلِ نتائجِ تيفيتُظهرِ دورِِِكومباسِ كِذلكِ تؤدي بلِ للمعلومة،ِ ناقلِ بدورِ فقطِ تقومِ لاِ

أنِّ الأخبارِ تؤكدِ كِماِ الْكم. فيِ المساءلةِ بأهميةِ الجمهورِ وعيِ وتعزيزِ للإصلاحِ إلىِِوكيلِ يستندِ مضمونهاِ ِ
بياناتِميدانيةِوحقائقِومعلوماتِآنية.ِويبرزِمنِخلالِهذاِالتحليلِأنِّالإعلامِقادرِعلىِالتأثيرِفيِالرأيِ

 .العامِوإيجادِضغطِاجتماعيِيدعمِتحقيقِالعدالة

كِومباسِتيفي:َالكلماتَالمفتاحية  تحليلِالتأطير،ِالأخبار،ِالفساد،

اللغة تطوير وحدة قبل من التحقق تم  
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar BelakangiMasalah 

Perkembangan teknologi saat ini berlangsung sangat pesat, sehingga 

memudahkan kita dalam memperbarui informasi dari waktu ke waktu. Sejak akhir 

abad ke-20, jaringan teknologi informasi dan komunikasi mengalami kemajuan 

yang signifikan. Perkembangan ini turut mendorong lahirnya fase baru dalam dunia 

media, yaitu kemunculan media digital.Media digital, atau yang sering disebut 

sebagai media baru, merupakan istilah yang digunakan untuk menandai hadirnya 

teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Media baru ini berbeda dari bentuk 

komunikasi tradisional seperti interaksi tatap muka. Ia menawarkan bentuk 

interaksi yang lebih dinamis dan personal, yang memungkinkan terciptanya 

hubungan yang terasa dekat secara emosional—sesuatu yang sebelumnya tidak 

dapat diwujudkan oleh media konvensional.  

Menurut Denis Mc Quail, media baru adalah wadah semua pesan 

komunikasi bisa terpusat dan mudah untuk disalurkan menggunakan teknologi 

internet dan melibatkan audiens untuk meningkatkan proses interaksi dan 

komunikasi. Sedangkan menurut Arshano Sahar, new media merupakan kehadiran 

media yang semuanya serba digital dan dipengaruhi oleh internet akibat teknologi 

informasi dan komunikasi yang semakin berkembang. Dimana karakteristik media 

baru meliputi digitalisasi yaitu ciri dari new media. Hampir semua media 

mengutamakan bentuk digital, digitalisasi ini di manfaatkan sebagai kondisi 

kehidupan dalam budaya digital yang dianalogikan dengan modernitas dan post-
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modernitas, dengan adanya media baru semua masyarakat dapat mengakses 

infornasi yang mudah didapatkan dengan seketika melalui penyimpangan informasi 

gelombang ketiga.1 

Mediaibaru juga disebutisebagaiimedia yang belumimencapai kemajuan 

iyang sama dalamijumlah penggunanya. Mengembangkan informasi media baru 

idapat diandalkan di negara maju untuk mengungguliiberbagai ijenis imedia iyang 

ipadaiawalnya digunakan sebagai isumber referensi. Padaiakhir itahun i1900-an, 

iistilah i"New iMedia" imuncul iuntuk imenggambarkan ijenis imedia ibaru iyang 

imenggabungkan imedia iinternet idan imedia ikonvensional.2  

Media ibaru imeliputi iberbagai imacam ijenis imedia isosial iseperti 

iyoutube iyangimenjadi iplatformiyang ipaling isering idigunakan ipengguna 

imedia isosial idi iIndonesia iberusia i16 ihingga i64 itahun. iPersentase ipengguna 

iyang imenggunakan iyoutube imencapai i88%. Media sosial ini ipaling isering 

idiakses iselanjutnya iadalah iWhatsApp isebesar i84%, idan iinstagram i79%.3 

iMedia iYouTube iadalah ilayanan ivideo iberbagi iyang idisediakan ioleh iGoogle 

ibagi ipara ipenggunanya iuntuk imemuat, imenonton idan iberbagi iklip ivideo  

  

 
1 Romeltea,  “Media  Baru  Pengertian  Dan  Jenis-Jenisnya”,  Mei  2  2019,  

https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/ Agustus 8 2023  

  
2 iDharlinda iSuri, i“Pemanfaatan iMedia iKomunikasi iDan iInformasi iDalam 

iPerwujudan iPembangunan iNasional” iKomunikasi iPembangunan, iVol.17 iNo.2, i2019, ihlm.2, 

Agustus i8 i2023  

http://repository.uinsu.ac.id/15999/2/BAB%20I%20%281%29.pdf,Jurnal i  

    
3 Dwi Hadya Jayani,”Media Social yang Paling Sering digunakan di Indonesia,” Februari 

26  2020, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-

palingsering-digunakan-di-indonesia/ Agustus 9 2023  

https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/media-baru-pengertian-dan-jenis-jenisnya/
http://repository.uinsu.ac.id/15999/2/BAB%20I%20%281%29.pdf,Jurnal
http://repository.uinsu.ac.id/15999/2/BAB%20I%20%281%29.pdf,Jurnal
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-di-indonesia/
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isecara igratis. iYouTube imerupakan iwujud idari ipergeseran iteknologi iinternet 

i(world iwide iweb) idari i“read ionly iweb” ike i“read iwrite iweb”.4 i  

Ketika iinternet ihanya imembuat isumber ibacaan itersedia iuntuk 

ipenggunanya, iinternet imemberi ipenggunanya ikemampuan iuntuk imembuat 

idan imembagikan isumber ibacaan ikepadaiorang ilain. iYouTube isekarang 

imenjadi isitus ipaling ipopuler idan iditonton ioleh iribuan iorang isetiap ihari 

ikarena ipergeseran itersebut imembuatnya imenjadi isalah isatu imedia isosial 

iyang ipraktis idan imudah idiakses. iSaat iini, ijumlah ipengguna YouTube 

imeningkat isebesar i60% isetiap itahun idan i40% isetiap iharinya.5  

Media YouTube imerupakan isalah isatu YouTube adalah isitus iweb 

ipopuler iuntuk iberbagi i(berbagi) ivideo idi imana iorang idapat imemuat, 

imenonton, idan iberbagi iklip ivideo isecara igratis. iJenis ivideo iyang ipaling 

iumum idi iYouTube iadalah iklip imusik i(video iklip), ifilm, idan itelevisi. iTidak 

ibanyak iorang iyang imenyadari ibahwa ikemampuan imesin ipencari iYouTube 

iyang iluar ibiasa imembuatnya imudah imenemukan ivideo idalam iberbagai icara. 

iYouTube idiluncurkan isecara iresmi ipada iDesember i2005 idan icepat imenjadi 

ipopuler.6  

 
4 iAndrea iWilson, i“YouTube iin iThe”, 

i”http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus i9 i2023  

 i  
5 iLestari iRenda, i“Penggunaan iYouTube isebagai iMedia iPembelajaran iBahasa 

iInggris”. iMakalah iSeminar iNasional iKedua iPendidikan iBerkemajuan idan iMenggembirakan, 

iUniversitas iMuhammadiyah iSurakarta, ijurnal ipendidikan, ihal. i609 i/Agustus i9 i2023  

  
6 iYudhi iHerwibowo, i“Youtube” i, 

ihttp://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus i9 i2023  

http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus%209%202023
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus%209%202023
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus%209%202023
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus%209%202023
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus%209%202023
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus%209%202023
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus%209%202023
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus%209%202023
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus%209%202023
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus
http://repo.iaintulungagung.ac.id/17432/5/BAB%20ll.pdf/Agustus
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Korupsi imengalami ievolusi idari isatu ifase ike ifase ilainnya iseiring 

iperkembangan imasyarakat idan iorganisasi inegara. iKorupsi isangat iumum 

idiihampir isemua inegara, walaupun idengan iintensitas iyang iberbeda isatu isama 

ilain, isehingga ibanyak iorang ipercaya ibahwa ipemerintahan iakan iruntuh ijika 

ikorupsi itidak idihilangkan. iKorupsi itidak ihanya iterjadi idi inegara idemokrasi, 

itetapi ijuga idi inegara idiktator imiliter. iSemua isistem iekonomi, idari inegara 

ikapitalis iterbuka iseperti iAmerika iSerikat ihingga iekonomi iyang idirencanakan 

isecara iterpusat iseperti idi ibekas iNegara iUni iSoviet, itelah imelalui isetiap 

itahapan iperkembangan.  

Di Indonesia, korupsi telah menjadi seperti gurita yang mencengkeram 

berbagai aspek dalam sistem pemerintahan. Fenomena ini mencerminkan betapa 

parahnya kondisi tata kelola pemerintahan di negeri ini. Korupsi telah melahirkan 

berbagai dampak negatif, seperti meningkatnya angka kemiskinan, rendahnya 

kualitas pendidikan dan kesehatan, serta buruknya pelayanan publik. Pada akhirnya, 

penderitaan terbesar selalu dirasakan oleh masyarakat, terutama mereka yang 

berada di kelas bawah.  

Kasus-kasus korupsi yang melibatkan aparatur pemerintahan, politisi, dan 

pengusaha sering kali menjadi headline dalam pemberitaan media massa, baik cetak 

maupun elektronik. Pemberitaan tersebut menunjukkan bahwa korupsi telah 

menjadi bagian dari patologi sosial dalam masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 

pemberantasan korupsi harus dilakukan secara menyeluruh melalui pendekatan 

hukum, agama, serta perubahan dalam budaya dan nilai-nilai sosial masyarakat.  

i  
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Sebagai inegara ihukum, imereka ipasti itelah imelakukan itindakan 

ipencegahan idan irepresif. iNamun, idalam ihal iini, itidak ipeduli iseberapa iberat 

ihukuman iyang idiberikan inegara ikepada ipelaku itindak ipidana ikorupsi ioleh 

ilembaga ihukum, iterlepas idari iseberapa ikuat iupaya ipencegahan, iseperti 

iseminar ianti ikorupsi, idan ilain-lain, iyang idilakukan. iMenghentikan ikorupsi 

itidak icukup iuntuk imengurangi idan imenghentikannya. i7  

Namun, korupsi harus terus dilawan. Kita tidak boleh menyerah, berdiam 

diri, atau bahkan menghindari melakukan korupsi. Jihad adalah memerangi korupsi. 

Karena jihad tidak hanya melibatkan perang fisik melawan kelompok non-muslim, 

tetapi juga melibatkan semangat dan gagasan untuk memerangi kejahatan seperti 

korupsi. Sebagai dinullah, Islam, melalui al-Quran dan as-Sunnah, sumber utama 

ajaran umat Islam, dengan tegas mencegah dan melarang segala bentuk 

pelanggaran. Korupsi ijika idicermati idalam iistilah ihukum ipidana iIslam ibelum 

idipahami isebuah ijarimah, ibaik iitu ipada ial-Quran imaupun ihadist. iHal 

ipenyebabnya imerupakan ibahwa ipada idalam ial-Quran idan iHadist itidak 

idijelaskan isecara ispesisfik iperihal ikorupsi. iTetapi idisatu isisi iulama isepakat 

iwalaupun itidak idiatur, itetapi ikorupsi iini imampu idisamakan imenggunakan 

iperbuatan ipencurian ikarena ibarang iyang idiambil ibukan ihaknya imelainkan 

imirik iorang ilain iatau iNegara isebagai iakibatnya imenyebabkan i imudharat idan 

ikerugian iterhadap imaslahat iumat. iSebagaimana ifirman iAllah iSWT dalam 

QS.Al-Baqarah iayat i188:  

 
7 iMalthuf iSiroj, i“Korupsi idalam iPerpektif iHukum iIslam idan iStrategi 

iPemberantasannya” i iAL-IHKAM: iJurnal iHukum i& iPranata iSosial, i11.2 i(2017), i293–312 

i<https://doi.org/10.19105/al-lhkam.v11i2.1038>  
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نَكُمِِْامَْوَالَكُمِِْتَأْكُلُوْاِوَلا امِِِاِلَىِِبِهاَِوَتُدْلُوْاِبِالْبَاطِلِِِبَ ي ْ ِامَْوَالِِِمِّنِِْفَريِْ قًاِلتَِأْكُلُوْاِالُْْكَّ
ثِِِْالنَّاسِِ ۝١٨٨ِࣖتَ عْلَمُوْنَِِوَانَْ تُمِِْبِالْاِ  

Terjemahnya i: 

 i-“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 

antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan yang berbuat dosa), 

padahal kamu mengetahui.” I 

 

Ayat tersebut menerangkan bahwa larangan mengambil harta orang lain 

secara bathil dan memakan harta benda manusia dengan dosa. Tetapi jauh  dari itu 

apabila jiwa kita telah kita penuhi dengan keimanan, maka sudah tentu kita dapat 

menimbang  dengan perasaan yang halus mana pencaharian yang halal dan mana 

yang bathil. Itulah sebabnya mata hati janganlah ditujukan kepada harta benda saja, 

tetapi tujukanlah terlebih dahulu kepada yang memberikan anugrah harta itu, yaitu 

Allah SWT.8   

Korupsi iterjadi ikarena ibanyak ifaktor iseperti igaya ihidup ikonsumtif 

imaterialistis, isistem ipolitik iyang imahal, ikepemimpinan iyang ilemah, 

ikurangnya ipendidikan iagama idan imoral, isistem isosial idan ihukum iyang 

imendukung ipraktik ikorupsi. Seperti ihalnya iLukas iEnembe iyang ikembali 

imenjadi itopik ipemberitaan ikarena itindakannya iyang imelanggar ihukum isaat 

imasih imenjabat isebagai igubernur iPapua. iSetelah ibanyak ikasus iyang 

imenyeret inamanya, ipublik ikini iterkejut idengan iberita ibaru itentang 

iperbuatannya. iLukas iEnembe iatas idugaan ikasus igratifikasi idan isuap. iSalah 

 
8 Hamka, ”Tafsir AL-Azhar Juz I” I, (Jakarta: Panji Masyarakat, 1965), h 155  
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satu ikorupsi iyang idilakukan iLukas iEnembe iadalah ipenyelewengan idana 

iuntuk ipekan iolahraga inasional iserta ialokasi ianggaran iyang itidak iadil iuntuk 

ipimpinan ipemerintah iProvinsi iPapua. iDilaporkan ibahwa iLukas iEnembe ijuga 

imemiliki imanajer iuntuk imelakukan ipencucian iuang, dana 

iyangidisalahgunakan ioleh iLukas iEnembe idigunakan iuntuk iberobat idi 

iSingapura, iseperti iyang iditunjukkan ioleh iizin ipengobatan iyang idiajukan 

iLukas ikepada iKemendagri idari i31 iAgustus ihingga iSeptember i2022 ilalu. 

Selain iitu, iPusat iPelaporan idan iAnalisis iTransaksi iKeuangan i(PPATK) 

imenemukan iduabelas ialiran ijanggal iyang idilakukan iLukas iEnembe, imasing-

masing ibernilai iratusan imilyar irupiah. iBeberapa ialiran imencurigakan itersebut 

idilakukan idengan imenyetorkan iuang ike irumah ijudi idan ijuga imelakukan 

itransaksi idengan ianaknya. iKemudian, iPPTAK imembekukan isemua itransaksi 

iyang imelibatkan iatau imelibatkan iLukas iEnembe. iUntuk imenyelidiki ikasus 

iini, iPPTAK ijuga imenggandeng isebelas ilembaga ikeuangan, imulai idari 

iasuransi ihingga ibank.9  

Di tengah ikasus iLukas iEnembe iyang imerupakan iterdakwa ikasus isuap 

idan igratifikasi. iLukas iEnembe ijugaimenjadi itersangka ikasus idugaan itindak 

ipidana ipencucian iuang idan isementara imenjalani ihukuman idi irumah itahanan 

i(Rutan) iKomisi iPemberatasan iKorupsi i(KPK). iMantan igubernur iPapua iini 

 
9 iWilla iWahuni, i“Fakta IKasus IKorupsi IGubernur IPapua ILukas IEnembe,” iJanuari 

i11 i2023, ihttps://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-

lukasenembe-lt63be7fd194e5a/ iAgustus i8 i2023  

https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/
https://www.hukumonline.com/berita/a/fakta-kasus-korupsi-gubernur-papua-lukas-enembe-lt63be7fd194e5a/


8 

 

 
 

itutup iusia idi iRumah iSakit iPusat iTNI iAngkatan iDarat i(RSPAD) iGatot 

iSoebroto, iJakarta iPusat. iIa idivonis igagal iginjal. 

Salah isatu imedia ionline iyang imemberikan iinformasi iaktual itentang i 

iupdate ipemberitaan ikasus ikorupsi iLukas iEnembe iadalah imedia ionline 

iyoutube iKompas iTV, ipenulis imemilih imedia ionline iini isebagai iobjek 

ipenelitian ikarena ikompas.com i imerupakan iportal iweb ike i10 isebagai isitus 

ipaling ipopular, idan imemiliki ijumlah ivideo ikurang ilebih i320 iribu ivideo idan 

ifolllowers isebanyak i17,5 ijuta isubscriber. iKarena iitu ipenulis iingin itahu, 

isebagai imedia iterbesar idi iIndonesia ibagaimana iperspektif iatau icara ipandang 

iyang idigunakn iwartawan iketika imenyeleksi iisu idan imenulis iberita. iPenulis 

imenganalisa ipemberitaan imengenai ipemberitaan ikasus ikorupsi iyang 

idilakukan imantan iGubernur iLukas iEnembe idi iMedia ionline iYouTube 

iKompas.Com idengan imenggunakan ipendekatan ianalisis iframing imodel 

iRobert iN. iEntman. i  

Berdasarkan ipemaparan idi iatas imaka ipenulis imemilih ijudul i“Analisis 

iFraming iPemberitaan iKasus ikorupsi iLukas iEnembe iPada iAkun iYoutube 

iKompas iTV”. i  

B. Batasan masalah i  

Pada ipenelitian iini, ipenulis imemberikan ibatasan imasalah iagar 

penelitian iini tepat ipada isasaran. iHal iini ibertujuan iagar ihasil idari ipenelitian 

itersebut dapat idicapai isecara imaksimal. iBatasan imasalah iini isangat ipenting 

ipada penelitian iini iagar imudah idipahami idengan ibaik. iPada ipenelitian iini, 
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ifokus kategori iyang iakan iditeliti iyaitu iuntuk imenganalisis ipembingkaian 

ikasus korupsi iLukas iEnembe ipada iakun iyoutube iKompas iTV.  

C. Rumusan Masalah I  

  

Rumusan imasalah iberisikan isuatu imasalah ipokok iyang imenjadi ipusat 

idalam ipenelitian. iMeskipun idisisi ilain ibanyak ikendala-kendala iyang iperlu 

idiatasi, iadapun irumusan imasalah itersebut isebagai iberikut i: i  

Bagaimana framing kasus korupsi Lukas Enembe di akun Youtube Kompas  

TV menggunakan teori Robert N. Entman  

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan ipenelitian iini idimaksudkan iuntuk imenjawab imasalah ipokok 

iyang itelah idirumuskan idiatas. iAdapun itujuan ipenelitian iini yaitu :  

Untuk imenganalisis ibagaimana KompasiTV iMembingkai ikasus korupsi iLukas 

iEnembe imenggunakan iteori Robert N. Entman.  

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian iini idilakukan idengan iharapan idapat imencapai ikegunaan 

iyang ibersifat iteoritis idan ipraktis iyaitu i:  

1. Manfaat iteoritis i i  

a. Penelitian iFraming iini idiharapkan idapat imenjadi imasukan idan ibahan 

ireferensi iberguna ibagi ipengembangan ipenelitian ijurusan ijurnalistik, 

ikhususnya ibagi ipeneliti iberbasis ikualitatif iyang iberkaitan idengan 

imedia imassa iterutamaipenelitian imenggunakan ianalisis iframing.  
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b. Untuk imenambah ikhazanah iilmu ikomunikasi, ikhususnya iyang 

berhubungan idengan ifungsi imedia, idalam ihal iini imedia icetak.  

c. Untuk imenambah ipengetahuan ipembaca idalam ipembingkaian iberita 

ikasus ikorupsi iyang idilakukan ioleh ipolitisi.  

2. Manfaat ipraktis  

a. Untuk imemenuhi isalah isatu isyarat iguna imemperoleh igelar isarjana 

dalam iProdi iKomunikasi iPenyiaran iIslam ipada iUniversitas iIslam Negeri 

iPalopo   

b. Sebagai ipengalaman iyang iberharga ibagi ipeneliti idalam imemperluas 

iwawasan idan ipengetahuan isekaligus isebagai iwadah iperkembangan idiri 

idari iilmu iyang idiperoleh iselama ikuliah.  
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BAB iII 

KAJIAN iTEORI 

A. Penelitian iTerdahulu iyang iRelevan 

Pada ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyang iberkaitan idengan ipenelitian 

iyang iakan idilakukan ipeneliti ibeberapa idi iantaranya: i 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iFeronita iNuraini iProdi iIlmu iKomunikasi 

iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim idengan ijudul i“Analisis 

iFraming iPemberitaan iKasus iKorupsi iSetya iNovanto idi iMedia iOnline 

iKompas.Com”. iTahun i2019. Penulis imenggunakan ipendekatan iinduktif 

isebagai imetode ipenelitian ideskriptif ikuantitatif idalam ipenelitian iini. 

iSelanjutnya iteknik ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini iyaitu istudi 

idokumenter idan istudi ikepustakaan. iPada ipenelitian iini, ipeneliti 

imemberikan isimpulan ibahwa iframing iberita iterlihat idari iperspektif 

isosiologis idan ipsikologis, ikarena iada iadegan imenangis idalam idrama 

iSetya iNovanto. iPembaca iharus imembaca iberita ikarena ialasan imenangis 

itidak idijelaskan. iAdegan imenangis iini idibuat idengan itujuan imeminta 

ibelas ikasihan iagar ikasusnya idapat idikurangi iatau ibahkan idihentikan 

ikarena ikesehatannya. iSisi imemohon iSetya iNovanto iterkait idengan isisi 

ipsikologisnya,idaniaspekisosiologinya iadalah imeminta ibelas ikasihan atas 

ikecelakaan iyang imenimpanya.10 

 
10 iFeronita iNuraini, i“Analisis iFraming iPemberitaan iKasus iKorupsi iSetya iNovanto 

idi iMedia iOnline iKompas Com”. i iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim iRiau, i2019 
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Adapun iperbedaan ipenelitian idi iatas idengan iskripsi iini iadalah 

i“subjek ikajian” ipenelitian ipertama imembahas itentang pemberitaan ikasus 

ikorupsi idi imedia ionline iKompas.Com isementara ipada iskripsi iini 

imembahas itentang ipemberitaan ikasus ikorupsi ipada iakun iYouTube 

iKompas iTV, perbedaan ikedua i“objek iyang iberbeda”, ipenelitian ipertama 

imeneliti ikasus ikorupsi iSetya iNovanto isementara ipada iskripsi iini 

imeneliti ikasus ikorupsi iLukas iEnembe, iketiga i“jenis ipenelitian”, 

ipenelitian ipertama imenggunakan imetode ipenelitian ideskriptif ikuantitatif 

isedangkan iskripsi iini imenggunakan imetode ideskriptif ikualitatif. iAdapun 

ipersamaaanya iyaitu isama-sama imeneliti ipemberitaan ikasus ikorupsi ipada 

imedia idan isama-sama imenggunakan ianalisis iframing. 

2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iMuhammad iZawawi iZulfitra iProdi iIlmu 

iKomunikasi iUniversitas iPutra iBatam idengan ijudul i“Analisis iFraming 

iPemberitaan iKorupsi iPetinggi iOrganisasi iAksi iCepat iTanggap i(ACT) idi 

iMedia iTempo.Co idan iLiputan i6.Com” iTahun i2023. Adapun idalam 

ipenelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif. iSelanjutnya iteknik 

ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini iadalah iobservasi idan idokumentasi. 

iPada ipenelitian iini imemberikan isimpulan ibahwa ihasil iproyek ikonstruksi 

iLiputan6.Com iatas ikasus iuang idonasi iyang ihilang itidak ihanya 

iberorientasi ipada iperistiwa, itetapi ijuga isering imenggunakan istatistik 

idata-data isebagai ikonteks isejarah isosial idan isering imenghubungkan isatu 
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iinformasi idengan iinformasi ilainnya idi ijalannya iproyek. i11 iGuna 

imembangun iopini ipublik itentang iperan ipara itersangka idalam ikasus 

ipenggalangan idana iACT, iKonstruksi ipemberitaan iTempo.Co imembahas 

ikasus ipenggalangan idana isesuai ikeinginan ipribadI ipetinngi iACT. i 

Adapun iperbedaan ipenelitian idi iatas idengan iskripsi iini iadalah 

i“subjek ikajian”ipenelitianipertamaimembahasitentangipemberitaan korupsi 

idi imedia i iTempo.Co idan iLiputan6.Com i isementara ipada iskripsi iini 

imembahas itentang ipemberitaan ikasus ikorupsi ipada iakun iYouTube 

iKompas iTV, i iperbedaan ikedua i“objek iyang iberbeda”, ipenelitian 

ipertama imeneliti i ikasus ikorupsi iPetinggi iOrganisasi iAksi iCepat 

iTanggap i(ACT) isementara ipada iskripsi iini imeneliti ikasus ikorupsi iLukas 

iEnembe. iAdapun ipersamaaanya iyaitu isama-sama imeneliti ipemberitaan 

ikasus ikorupsi ipada imedia, ijenis ipenelitian iyang idigunakan isama-sama 

imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif i idan isama-sama imenggunakan 

ianalisis iframing iRobert iEntman. 

B. Deskripsi iTeori i 

1. Analisis iFraming i 

Framing idalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iadalah 

i“pembingkaian”. iAnalisis iFraming iadalah isalah isatu icara ianalisis imedia 

iseperti ihalnya ianalisis iisi idan ianalisis isemiotic. iSecara isederhana, iframing 

 
11 iMuhammad iZawawi iZulfitra, i i“Analisis iFraming iPemberitaan iKorupsi iPetinngi 

iOrganisasi iAksi iCepat iTanggap i(ACT) idi iMedia iTempo.Co idan iLiputan i6.Com” 

iUniversitas iPutra iBatam, i2023 
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iadalah imembingkai isebuah iperistiwa iatau idengan ikata ilain iframing 

idigunakan iuntuk imengetahui ibagaimana iperspektif iatau icara ipandang iyang 

idigunakan iwartawan iatau imedia imassa iketika imenyeleksi iisu idan imenulis 

iberita.12 

Dengan imenggunakan ianalisis iframing, pembingkaian irealitas 

i(peristiwa, iindividu, ikumpulan, idan ilainnya) idapat idipelajari, pembingkaian 

iini iadalah ikomponen ikonstruksi iyang ibermanfaat ikarena ifakta iditafsirkan 

idan idirekontruksi idengan icara idan iarti itertentu. iAkibatnya, ihanya iangggota 

itertentu inyang imenarik iperhatian, idianggap isignifikan, idan imenarik ibagi 

imuslimat ipenonton. iMelihat iframe ibanyak idigunakan idalam ianalisis iframing 

disurat ikabar, isehingga idapat idilihat ibahwa imasing-masing isurat ikabar 

isebenarnya imemiliki ikebijakan ipolitis isendiri. 

Selain iitu, iframing imemiliki ibanyak ikelebihan idan ikekurangan ijika 

idibandingkan idengan imetode ianalisis ilainnya. iSatu ikeuntungan idari ianalisis 

iframing iini iadalah ibahwa iHackett imenyatakan ibahwa ipeneliti iharus 

imengubah ifokus imereka itentang imedia isaat iini. iStudi iyang imenggunakan 

ikaidah iobjektivitas idan ibias iuntuk imemahami iideologi idalam iberita itidak 

iboleh idilakukan. iMenurut iHackett, istudi iyang ilebih ibaik imenggunakan 

ikonsep iframing isebagai ialat ianalisis ikarena, imenurut iSthepen iReese idalam 

ibuku iFraming iPublic iLife iyang iditerbitkan ipada itahun i2008, imetode 

ianalisis iframing isangat idiminati idan ibanyak idigunakan ioleh ipengkaji imedia 

 
12 iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, iArti ikata iBingkai-Kamus iBesar iBahasa 

iIndonesia i(KBBI) iOnline 
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idi iseluruh idunia. iDengan imenggunakan ianalisis iframing, ipeneliti idapat 

imenemukan imakna iyang itersembunyi idalam iberita idan imembantu 

imembongkar ipesan iyang itersembunyi idi ibalik iberita iyang iditeliti. I 

Menurut iEriyanto, ifokus idari ianalisis iframing iadalah icara imedia 

imemahami idan imenafsirkan irealitas. iMetode ipemahaman iyang idikenal 

isebagai iframing ibagaimana iperspektif iatau icara ipandang iyang idigunakan 

iwartawan iketika imenyeleksi iisu idan imenulis iinformasi iatau imembuat 

ikonten.13 i iDari ipengertian iframing itersebut iterdapat isatu ikesamaan iyang 

idisimpulkan ibahwa iframing iialah ipendekatan iuntuk imelihat ibagaimana 

imedia imengonstruksi irealitas. iAnalisis iframing ijuga idigunakan iuntuk 

imelihat ibagaimana iperistiwa idipahami idan idibingkai ioleh imedia. 

Sebuah imetode ianalisis iteks, ianalisis iframing imempunyai ikarakteristik 

iyang iberbeda idibandingkan idengan iana lisis iisi ikuantitatif. iDalam ianalisis 

iisi ikuantitatif, iyang iditekankan iadalah iisi i(content) idari isuatu ipesan iatau 

iteks ikomunikasi. iSementara idalam ianalisis iframing iyang imenjadi ipusat 

iperhatian iadalah ipembentukan ipesan idari iteks. iFraming iterutama imelihat 

ibagaimana ipesan iatau iperistiwa idikonstruksi ioleh imedia. iBagaimana 

iwartawan imengkronstruksi iperistiwa idan imenyajikan ikepada ikhalayak.14  

Analisis iframing iadalah isalah isatu imetode ianalisis iteks iyang iberada 

idalam ikategori ipenelitian ikonstruksionis. iAnalisis iframing ijuga itermasuk 

 
13 iEriyanto, iAnalisis iFraming: Konstruksi, iIdeologi, idan iPolitik iMedia i(Yogyakarta, 

iLkis, i2007). i3 

  
14 iEriyanto, Analisis iFramingi:iKonstruksi, iIdeologi, idan iPolitik iMedia i(Yogyakarta, 

iLkis, i2007). i11 
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idalam iparadigma ikonstruksionis. iParadikma ikonstruksionis imempunyai iposisi 

idan ipandangan itersendiri iterhadap imedia idan iteks iberita iyang 

idihasilkannya.15 

Analisis iframing imempunyai ibanyak imodel iyaitu iModel iMurray 

iEdelman, iRobert iN iEntman, iWilliam iA. iGonson imaupun iZhongdang iPan 

idan iGerald iM. iKosicki. iDalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan ianalisis 

Robert N Entman. 

2. Framing iModel iRobert iN. iEntman 

Robert iN iEntman imenciptakan ipondasi iuntuk ianalisis iframing istudi 

imedia idengan imenggambarkan ibagian iseleksi idan imenunjukkan ibagian 

itertentu idari irealitas iyang idibagun ioleh imedia imassa.framing idapat idianggap 

isebagai ipenempatan iinformasi idalam ikonteks itertentu, iseingga imasalah 

itertentu idiberi iprioritas ilebih itinggi idari ipada imasalah ilainnya. iFraming 

ijuga imeningkatkan itekanan ipada itampilan iteks ikomunikasi idan ianggota 

imana iyang iditampilkan iatau idianggap ipenting ioleh ipembuat iteks.16 I 

Untuk imengetahui ibagaimana ipembingkaian iyang idigunakan imedia, 

isebuah iperangkat iframing iyang idikemukakan iRobert iEntman idapat 

imenggambarkan ibagiamana isebuah iperistiwa idan iditandakan ioleh iwartawan. 

iEntman imembagi iperangkat iframing ike idalam iempat ielemen. iMenurut 

 
15 iEriyanto, Analisis iFramingi: Konstruksi, iIdeologi, idan iPolitik iMedia i(Yogyakarta, 

iLkis, i2007), h i12 

 
16 iEriyanto, Analisis iFramini: Konstruksi, iIdeologi, idan iPolitik iMedia i(Yogyakarta, 

iLkis, i2007), h.12 
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iEntman, iframing idalam iberita imasalah i(problem iidentification), iyaitu 

iperistiwa idilihat isebagai iapa idan idengan inilai ipositif iatau inegatif iapa; 

ikedua, ipada iidentifikasi ipenyebab imasalah; iketiga, ipada ievalui imoral i(moral 

ievaluation), iyaitu ipenilaian iatas ipenyebab imasalah; idan ikeempat, isaran 

ipenanggulangan imasalah i(treatment irecommendation) iyaitu imenawarkan 

isuatu icara ipenanganan imasalah idan ikadang ikalan imemprediksikan ihasilnya, 

ilebih ijelasnya, ikeempat icara itersbut idapat iDilihat ipada iskema idibawah iini. 

i17 iBerdasarkan iteori idiatas iitulah ipeneliti iakan imenggunakan iteori iRobert 

iEntman isebagai iteori ianalisisnya. 

Gambar 2.1 Konsep Framing Robert N. Entman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
17 iAlex iSobur, iAnalisis iTeks iMedia iSuatu iPengantar iuntuk iAnalisis iWacana,Analiss 

iSemiotik dan iAnalisis iFraming  i(Bandung: iPT iRemaja iRosdakarya, i2012), ih. i173 

 

Define iProblems 

Peristiwa dilihat sebagaiiapa 
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Penilaian atasipenyebab masalah i 
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Treatment iRecommendation 

Saranipenanggulangan masalah 
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3. Berita 

a. Pengertian iBerita 

Berita iselalu iada idi ikehidupan ikita. iBanyak iorang iyang 

imendefinisikan iberita isebagai isesuai idengan iarah imata iangin iyang ikemudian 

isampai ipada ikesimpulan ibahwa idimanapun iseseorang ipergi iada ikejadian. 

Berita imenurut iAdi iBajuri iadalah ilaporan isuatu iperistiwa iyang isudah iterjadi, 

igagasan iatau ipendapat iseseorang iatau ikelompok iatau itemuan ibaru idi isegala 

ibidang iyang idipandang ipenting iuntuk idiliput iwartawan iyang ibertujuan iuntuk 

idimuat idalam imedia.18 

Sebenarnya, iistilah i"berita" iberasal idari ibahasa isansekerta, iVrit, iyang 

idalam ibahasa iInggris iberarti i"ada" iatau i"terjadi", idan idalam ibahasa 

iIndonesia, iVritta iberarti i"berita iatau iwarta".19 iSedangkan imenurut iKBBI, 

iberita imerupakan icerita iatau iketerangan imengenai ikejadian iatau iperistiwa 

iyang ihangat.Tidak iada idefinisi iberita iyang idisepakati ioleh ipublistik idan 

ijurnalis. iNamun, ipara iahli ijurnalistik ilebih isederhana imendefinisikan iberita 

isebagai iapa iyang iDitulis ioleh isurat ikabar, idisiarkan idi iradio, idan 

idiberitakan idi itelevisi. iditulis ioleh isurat ikabar idan iapa iyang iditayangkan idi 

itelevisi. iDean iM. iLyle iSpencer imendefinisikan isebuah iberita isebagai isuatu 

ikenyataan iatau iide iyang ibenar iserta idapat imenarik iperhatian isebagian 

ipembaca. iSelain iitu ipendapat ilain ijuga idikemukakan ioleh iWilliard iC. 

iBleyer, iBleyer imengatakan ibahwa isebuah iberita imerupakan isuatu ihal iyang 

 
18 iAnton iMabrurki iKN, iProduksi iProgram iTV iNon-Drama, i(Gramedia:2018), ih i261 

 
19 iIndah iSuryawati, iJurnalistik: iSuatu iPengantar iTeori idan iPraktik, i(Ghalia 

iIndonesia:2011), ih i67 
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iaktual idan idipilih ioleh iwartawan iuntuk idimuat idalam isebuah isurat ikabar 

ikarena iaktual itersebut idinilai idapat imenarik/mempunyai imakna itersendiri 

ibagi ipembaca. iWiliam iS. iMaulsby iberita ididefinisikan isebagai iucapan iyang 

ibenar idan itidak imemihak itentang iperistiwa ipenting idan ibaru iyang imenarik 

iperhatian ipembaca isurat ikabar. iMenurut iEric iC. iHepwood, ilaporan ipertama 

itentang iperistiwa itersebut ipenting idan idapat imenarik iperhatian iumum.20 

iSedangkan iHarris iSumadiria iberpendapat ibahwa iberita imerupakan isebuah 

ilaporan itercepat imengenai ifakta iatau iide iterbaru iyang ibenar, imenarik idan 

iatau ipenting ibagi isebagian ibesar ikhalayak, imelalui imedia iberkala iseperti 

isurat ikabar, iradio itelevisi, iatau imedia ionline iyakni iinternet.21 

Berita imerupakan isebuah isajian iinformasi itentang isuatu ikejadian iyang 

iberlangsung iatau ikejadian iyang isedang iterjadi isaat iitu ijuga. iProses 

ipenyajian iberita idapat idilakukan imelalui iinformasi iberantai idari imulut ike 

imulut iatau isecara ilangsung. iSelain iitu iada ijuga iyang imenggunakan imedia, 

iseperti imedia icetak iyaitu ikoran idan imajalah, imaupun imedia ielektronik 

seperti itelevise idan iradio. iNamun idi izaman isekarang iini isudah iada ikategori 

imedia ibaru iyakni iinternet. iSaat iini iinternet isudah isangat imenjamur idi 

imasyarakat idan isudah imenjadi ikebutuhan itambahan iuntuk imemperoleh 

iinformasi itambahan iyang itidak ibisa iditinggalkan ikarena iinternet imemliki 

iwaktu iyang isangat isingkat iagar ibisa iditerima ioleh iorang. iPenulisan iberita 

 
20 iAziz iHakim iAstqolani, iNilai iBerita iDan iEtika iMedia iTinjauan iTeori iEkonomi 

idan iPolitik iMedia-Mosco i(Analisis iTeks iPemberitaan iPerampokan idan iPenyanderaan iDi 

iPondok iIndah iJakarta i3 iSeptember i2016 iDi iKompas iTv), i2017, ih i42 

 
21 iPuji iLestari iAhditia, iAnalisis iWacana iPemberitaan iPro iKontra iPemidanaan 

iPelaku iNikah iSiri idi iHarian iSeputar iIndonesia i(Edisi iFebruari i2010), i2011 ih i24 
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idi imedia ibaik idalam imedia icetak iataupun ielektronik iharus imemperhatikan 

i5W+1H i(What, iWhy, iWhere, iWho, iWhen, idan iHow), iWhat=apa iyang 

iterjadi, iWhere=dimana iperistiwa iitu iterjadi, iWhen=kapan iperistiwa iitu 

iterjadi, iWho=siapa iyang iterlibat, iWhy=kenapa iperistiwa iitu ibisa iterjadi, idan 

iHow=bagaimana iperistwa iitu iterjadi. 

Berita imenjadi imenarik idan imemiliki ikulaitas iapabila iditulis 

iberdasarkan ifakta idan iperistiwa iyang itelah iterjadi isehingga idapat idisebut 

isesuai idengan ifakta iyang iterjadi isaat iitu ijuga. iKemenarikan isebuah iberita 

ibiasanya iterdapat idalam ijudul iyang idigunakan, isedangkan idalam imedia 

ielektronik isebuah iberita ijuga imemiliki idaya itarik iapabila idisampaikan 

idengan ibaik idan ijuga imenggunakan ivisual iyang ibaik ipula. iJudul iberita 

iakan isangat ipenting iuntuk imengantarkan ipembaca imasuk ike idalam iberita. 

iJudul iberita idigunakan iuntuk imerangkum iisi iberita ikepada ipembaca 

imengenai iisi iberita. iSama ihalnya idengan imedia icetak, imedia ielektronik 

ijuga iharus imemliki ijudul iyang ibaik iagar idapat idi ipahami idan iditerima ioleh 

ipemirsa iataupun ipendengar. 

Penulisan ijudul idalam isebuah iberita iharus imenggunakan ibahasa iyanh 

imudah idipahami, ijelas idan itidak iambigu.22 iPenggunaan isingkatan idapat 

iditerapkan idalam ipenulisan ijudul, iakan itetapi isingkatan iyang idigunakan 

imerupakan isingkatan iyang isudah ibiasa idigunakan idan idipahami ioleh 

ipembacanya. iJudul iberita iyang ibaik isetidaknya imemenuhi ibeberapa isyarat 

 
22 iHoppy iNurjayanti, i“Analisis iPenggunaan iSingkatan iPada iJudul iBerita idi iHarian 

iJawa iPo” i iEdisi iOktober-November i2013,2014, ih i2 



21 

 

 
 

iyakni: singkat-padat, relevan, fungsional, formal, representatif, menggunakan 

ibahasa ibaku, dan pesifik. 

b. Jenis-jenisiBerita 

Dalam iberbagai iliteratur, iberita idapat idiklasifikasikan imenjadi itiga 

ibagian iyaitu Ihard Inews, Isoft Inews, Idan Iindepth Inews. 

1) Hard inews i(berita iberat) 

Hard inews imerupakan iberita imengenai iperistiwa iyang idianggap 

ipenting ibagi imasyarakat ibaik isebagai iindividu, ikelompok, imaupun 

iorganisasi. iSecara ipenggolongan ihard inews imerupakan ikategori iberita 

ilangsung iyang isama ihalnya idengan istraightnews idan ispotnews. 

iAktualitas imerupakan isebuah ibagian ipenting idalam iberita ilangsung 

itermasuk imasih imencakup ipengetahuan idan ijuga itemuan-temuan 

iterbaru. iSelain iitu ipada ihard inews isendiri imasih imudah iuntuk 

imemperoleh idata iatau iinformasi idikarenakan iinformasi itersebut imasih 

ibaru idan itransparan. 

2) Soft iNews i(berita iringan) 

Soft inews iseringkali idisebut isebagai iberita ifeature, iyaitu iberita iyang 

itidak iterikat idengan iaktualitas inamun imemiliki isebuah idaya itarik 

ibagi ipemirsa iatau ikhalayak. iBerita ibertipe iini iserngkali 

imenitikberatkan ipada ihal-hal iyang imembuat itakjub iatau imembuat 

ikhalayak iterheran-heran.23 iWilliamson imenyertakan ibeberapa iunsur 

 
23 iHoppy iNurjayanti, i“Analisis iPenggunaan iSingkatan iPada iJudul iBerita idi iHarian 

iJawa iPos” iEdisi iOktober-November i2013,2014, ih i70 
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iyang imemiliki ifeature, iyakni ikreativitas i(creativity), isubjektivitas 

i(subjectivity), informatif i(informativeness), menghibur i(entertainment), 

itidak idibatasi iwaktu i(unperishable). Kreatvitas imenunjukkan ipelaporan 

ifeature isebagai iupaya imengkreasikan isudut ipandang idari ipenulis 

iberdasarkan iriset iterhadap ifakta. iSubjektivitas imemungkinkan 

imenggunakan isudut ipandang iorang ipertama idengan iemosi icampur 

inalar isebagai iacara imelaporkan ifakta. iInformatif imenyirat imateri 

ipelaporan itentang ihal-hal iyang iringan inamun iberguna. iMenghibur 

imerupakan iupaya iuntuk imembuat ipemirsa iatau ipembaca idapat ilarut 

idalam isuasana iyang idigambarkan ipada iberita. iDan itidak idibatasi 

iwaktu iyang iberarti ifeature itidak iakan ilapuk idimakan ideadline ikarena 

itopik iyang idibahas isecara imendalam.24 

3) Indepth inews i(berita imendalam) 

Berita imendalam imerupakan iberita iyang imemfokuskan ipada 

iperistiwa/fakta iatau ipendapat iyang imemiliki inilai iberita. iBerita 

imendalam imenempatkan isebuah ifakta iatau ipendapat idalam isuatu 

imata irantai isebuah ilaporan ipemberitaan idan imerefleksikan imasalah 

idalam ikontek iyang iluas ilagi. iJenis iberita iyang itergolong idalam 

iberita imendalam iyakni ikomprehensif, iberita iinterpretative idan iberita 

iinvestigatif. iKhusus iuntuk iberita iinterpretatif idan iberita iinvestigatif 

 
24 iSeptiawan iSantana iK., iMenulis iFeature, i(Pustaka iBani iQuraisy: i2005) iha11 
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ibiasanya idisingkat iberdasarkan isebuah iperistiwa iatau imasalah iyang 

iterjadi ikontoversi. 

4. Media Baru 

a. Pengertian iMedia Baru 

Media ibaru imenurut iMc-Quiliadalah iperangkat iteknologi ielektronik 

iyang iterdiri idari iberbagai isistem iteknologi: itransmisi, iminiaturisasi, 

ipenyimpanan idan ipencarian iinformasi, ipenyajian igambar, idan isistem 

ipengendalian. iMedia ibaru imengutamakan iformat iisi iyang idikombinasikan 

idengan isuara, igambar, iteks, idan iberbagai ielemen ilainnya, iseperti ivideo, 

iyang imembedakan imereka idari imedia ilama. iformat ibaru iatau idigital, idan 

ijuga ipada isistem ipenyebarannya iyaitu imelalui ijejaring iinternet.25 

Seiring idengan iperkembangan isebuah iteknologi isarana idan iprasarana 

itelekomunikasi iselalu imemberikan iinovasi iterbaru iyaitu imedia ibaru, iyang 

idimana iini idilakukan ikarena iingin imemberikan ipembaharuan idari imedia 

ilama iseperti itelevisi, ikoran, itabloid, imajalah idan ibuku ikarena imedia-media 

itersebut isudah idianggap itidak isesuai ilagi idengan igaya ihidup imasyarakat 

imodern iyang imemiliki isifat iingin iserba ipraktis idan icepat.26 

Dalam iFormat imedia ibaru imenekankan ipada iisi iformat idalam imedia 

iyang iterkombinasi idengan ibaik isuara, igambar, iteks idan iberbagai iunsur-

unsurnya iyang imeliputi ivideo idalam iformat ibaru idigital, iseperti iFacebook, 

 
25 iMubarokah iNur iFaizatul, i“Analisis iFraming iRobert iN. iEntman iterhadap iberita 

ikontra iradikalisme ipada iakun iYoutube iNU iChannel”, i(UIN iSunan, iAmpel iSurabaya, i2021) 

 
26 iSri iHastarjo, iNew iMedia: iTeori idan iAplikasi i(Karanganyar, iLindu iPustaka, 

i2011), ih i5 
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iTwitter, iInstagram, iYoutube, iLine iToday idan ilain-lain idalam isistem 

ipenyebarannya imedia ibaru imenggunakan ijejaring iinternet idimana iinternet iini 

ilebih icepat i iuntuk imenyebarkan iinformasi iyang idiinginkan. 

b. Pengertian iMedia iSosial i 

Media isosial iadalah isebuah imedia ionline itempat ipara ipengguna ibisa 

idengan imudah iberpartisipasi, iberbagai idan imenciptakan iisi imeliputi iblog, 

ijejaring isosial, iwiki iforum, idan idunia ivirtual. iBlog, iwiki idan ijejaring isosial 

imedia iutamanya iyoutube, ifacebook idan itwitter imerupakan ibentuk imedia 

isosial iyang ipaling iumum idigunakan imasyarakat idiseluruh idunia. iTidak 

iheran ijika imedia isosial imenjadi ifenomenal. iMedia itersebut itidak ihanya 

idigunakan iuntuk iportal ipertemanan ivirtual, imedia isosial itersebut ijuga ibisa 

idijadikan iuntuk imendistribusikan iinformasi iyang ibisa idikreasian ioleh 

ipemilik iakun i iitu isendiri.27 

Media isosial itelah imenjadi ibagian ikehidupan imanusia idimodern isaat 

iini idiperkirakan iyang imenjadi itren iadalah i3S iyaitu iSocial, iShare idan 

iSpeed. iMasyarakat ibersosial isaling iberinteraksi iterkait iapa isaja imembagikan 

ihal-hal iatau iperistiwa iyang iterjadi idan ikecepatan iyang imenjadikan imedia 

isosial iini isangat idigemari ioleh imasyarakat.28 

Fungsi imedia isosial imenurut iMc-Quail ibahwa ifungsi imedia ibagi 

imasyaraat iadalah imemberikan: 

 
27 iAsep iSyamsul, iM iRomli. iJurnalistik iOnline, i(Bandung, iPenerbit iNuansa 

iCendekia,2017) ih i104 

 
28 iAsep iSyamsul, iM iRomli. iJurnalistik iOnline, i(Bandung, iPenerbit iNuansa 

iCendekia,2017) ih i105 
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1) Informasi iyaitu iinovasi, iadaptasi idan ikemajuan 

2) Korelasi iyaitu imenjelaskan, imengomentari imakna iperistiwa idan 

iinformasi, imenunjang iotoritas idan inorma-norma iyang imapan, 

imengkoordinasi ibeberapa ikegiatan, imembentuk ikesepakatan, 

imengekspresikan ikebudayaan, imelestraikan inilai-nilai. 

3) Hiburan iyaitu imeredakan iketegangan isosial 

4) Mobilisasi iyaitu imengkampanyekan itujuan imasyarakat idalam 

ikegiatan ipolitik, ipembangunan iekonomi, ipekerjaan, idan ijuga 

idalam ibidang iagama.29 

Media isosial iadalah ikonten ioleh ipengguna iatau iyang ilebih ipopular 

idisebut idengan iUser iGenerated iContent i(UGC). iTerm iini imenunjukkan 

ibahwa ikonten iyang iada idimedia isosial iadalah imilik ipengguna iatau ipemilik 

iakun. iKonten ioleh ipengguna ijuga isebagai ipenanda ibahwa idalam imedia 

isosial ipenggunanya itidak ihanya imemproduksi ikonten itetapi ijuga 

imengkomsumsi ikonten iyang ijuga idiproduksi ioleh ipengguna ilainnya. 

iKehadiran iteknologi imemungkinkan iterjadinya iproduksi idan isirkulasi ikonten 

iyang ibersifat imassa iatau idari ipengguna.30 

 

 
29 iAli iAkbar, i“Efektifitas iYoutube iSebagai iMedia iPenyebaran iInformasi” 

i(Skripsi,UIN iAR iRaniry, iBanda iaceh, i2018) 

 
30 iMubarokah, iNur iFaizatul, i“Analisis iFraming iRobert iN. iEntman iTerhadap iBerita 

iKontra iRadikalisme ipada iAkun iYoutube iNU iChannel”, i(UIN iSunan, iAmpel iSurabaya, 

i2021) 
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c. Media iYouTube 

YouTube imerupakan isebuah ilaman iyang imemanfaatkan iweb iuntuk 

imenjalankan ihighlight-nya, idengan iadanya iYoutube, iseorang iklien iweb ibisa 

imemposting iatau imenampilkan irekaman iatau igeraknya isehingga idapat 

idilihat idan idiapresiasi ioleh ibanyak iorang. iNamun, ibanyaknya iklien iyoutube, 

itentu isaja iakan imemicu ipersaingan iyang iketat, iterutama idalam ihal 

imelakukan ilatihan ikhusus. iYouTube ijuga imempunyai ifitur iberbagi ivideo 

isehingga idapat idilihat ioleh isiapapun iyang imengklik ivideo itersebut. iTerdapat 

ididalamnya iberbagai imacam ivideo iseperti ivideo itutorial, ivideo imusic, 

iberita, ivideo idokumenter idan ilain-lain.31 

Setiap iperkembangannya iperan iyoutube ibertambah imenjadi ijalur 

idistribusi ibagi ikalangan, imulai idari ipembuat ikonten isampai ipengiklan, 

isebagai iajang iberbagi, imenginformasikan, imenginspirasi ipengguna iinternet 

idiberbagai ibelahan idunia.32 

Awal imula iYouTube iterbentuk iyaitu ipada itahun i2005 iyang ididukung 

ioleh itiga ikaryawan iperusahaan ifinance ionline iPayPal idi iAmerika iSerikat 

iyaitu iChand iHurley, iSteven iChen, iAnd iJaved iKarim inama iYou iTube 

isendiri iterinspirasi idari inama isebuah ikedai ipizza idan irestoran iJepang idi 

iSan iMateo, iCalifornia. iPada iNovember i2011, ijejaring isosial iGoogle 

iterinspirasi ilangsung idengan iYou iTube idan ipenjejah iweb ichrome, isehingga 

 
31 iRuli iNasrullah, iMedia iSosial: i“Perspektif iKomunikasi, iBudaya idan 

iSosioteknologi”, i(Bandung: iSimbiosa iMedia,2015) ih i24 

 
32 iRuli iNasrullah, iMedia iSosial: i“Perspektif iKomunikasi, iBudaya idan 

iSosioteknologi”, i(Bandung: iSimbiosa iMedia,2015) ih i25 
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ivideo-video iYou iTube ibisa iditonton idi iGoogle, ipada ibulan iDesember i2011, 

iYou iTube imeluncurkan igaya ibaru. iKanal ivideo iditampilkan idikolom itengah 

ihalaman iutama, iseperti iumpan iberita isitus-situs ijejaring isosial. iPada isaat 

iyang isama iversi ibaru ilogo iYouTube idipasang idengan ibayangan imerah iyang 

ilebih igelap.33 

You iTube iadversiting iatau iYou iTube iAds imerupakan ifitur iyang i 

idisediakan ioleh iYou iTube isebagai imedia ipromosi ibagi ipemilik ibrand, 

iperusahaan iatau idigital imarketer iuntuk imempromosikan ikonten iproduk iatau 

ijasa imereka idi iYou iTube, iberbeda idengan ipllatfrom iperiklanan idigital 

ilainnya iseperti ifacebook idan ilinkedin imenggunakan ipage imanager, iYou 

iTube iAds imenggunakan igoogle iaswords. iOrang iberkunjung idan imenyukai 

iYou iTube ikarena ikeberadaannya ikonten ivideo, isehingga ivideo iads iadalah 

icara ipaling iefektif iuntuk imenjangkau i iaudiensi idan imembangun ibrand idi 

iYou iTube. iJenis iYou iTube iads iada i3 iyaitu:
34 

1) Trueview iAds 

  Trueview iads iadalah ijenis ivideo iads ipaling istandar idi iYou iTube, 

idengan itrueview iads iini, ibrand iatau ipemasangan iiklan ihanya imembayar 

iketika iaudiens imenonton iiklan iselama i30 idetik ihingga iselesai i iatau ijika 

imengambil itindakan iseperti imengklik icall-to-action. iSelain iitu, iterdapat 

iaturan iYou iTube iyang imengharuskan itrueview iads iyang idapat idilewatkan 

 
33Chandra, iE, i“You iTube iCitra iMedia iInformasi iatau iMedia iPenyampaian iAspirasi 

iPribadi”, iJurnal iMuara iIlmu iSosial, i(2017), ih i406. 

 
34Chubbyrawit.id, iBerkenalan idengan iYou iTube iAdversiting, (2021),I 

Http//chubbyrawit.id. 
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i(skippable) iberdurasi iantara i12 idetik idan i6 imenit, idan iiklan itrueview iads 

iyang itidak idapat idilewatkan i(non-kippable) iberdurasi i15-20 iddetik. 

iTrueview iads idibedakan imenjadi idua ijenis iyaitu: 

a) Video idiscovery iads, ivideo iini idulunya idikenal idengan inama iIn-Display 

iAds. iVideo ijenis iini iditampilkan idi ihomepage iYou iTube, ihalaman ihasil 

ipencarian idan isebagainya ivideo iterkait idihalaman imenonton ivideo iYou 

iTube. 

b) In-Stream iAds, ivideo iini idiputar isebelum iseseorang imenonton ivideo 

iyang imereka ipilih idi iYou iTube. iPemirsa ipun isering imemiliki iopsi iuntuk 

imelewatkan iiklan isetelah imenonton iselama i5 idetik. 

2) Non-Skippable iAd 

Iklan ijenis iini iyang itidak idapat idihindari, ipada iakhirnya iaudiens 

imulai iuntuk imentolerir ikeberadaan ivideo iads ijenis iini i idengan imelakukan 

ikegiatan ilain iselama i20 idetik isebelum imenonton ivideo iYou iTube iyang 

isebenarnya. iAda idua ijenis inon-skippable i iads iyaitu: 

a) Pre-roll iads, iyang imuncul isebelum ivideo idiputar 

b) Mid-roll iads, iyang imuncul idi itengah ivideo isetelah i10 imenit iatau ilebih 

ioleh ikarena iads ijenis iini itidak idapat idi ilewatkan i(non-skippable) ivideo iads 

isangat ifokus idan ijelas imenampilkan inilai iproduk ikepada iaudiens isebagai 

itarget. iDisnilah icara imengkomunikasikan ipesan iyang idisampaikan ilewat 

iaudio idan ivisual. 
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3) Bunper iAds 

 Bumper iads imerupakan inon-skippable iads iversi iyang ilebih idapat 

iditoleransi ikarena idurasi ipaling ilama i6 idetik. iBiasanya, iiklan iini imencul idi 

iakhir ivideo iYou iTube idan idibayar iberdasarkan iCastt iPer iMille i(CPM). 

iKarena idurasi iyang ipendek, ibumper iads isangat iideal iuntuk imenargetkan 

ipara ipengguna iseluler. iPengiklanan ijuga idapat imendaur iulang ikonten ilama 

idalam ibentuk iiklan iyang ilebih isingkat. 

You iTube iadalah isalah isatu iplatform ionline ipopular isaat iini. iSeiring 

idengan isemakin ipesatnya iperkembangan iYou iTube idi iIndonesia isemakin 

ibanyak imerek iyang imenyadari ipotensi iYou iTube idalam imenarik ikonsumen 

ilewat ipenyampaian ipean ikreatif. iMasyarakat iIndonesia imenyadari ibahwa 

idengan imenggunakan iYou iTube imemudahkan imereka idalam imencari ikonten 

iyang imenarik idengan itopik iyang iberagam.35 

Perkembangan iChannel ipemasaran iikut imembuat icara ipenyampaian 

ipemasaran ipun iberubah. iHal i iini ijuga imulai idipikirkan ioleh iadversiting 

iagency idimana icontent istrategy imenjadi ialat ipemasaran isebuah iproduk iatau 

ijasa. iSecara idetail icontent istrategy imarketing imerupakan istrategi ipemasaran 

idimana iharus imerencanakan idan imendistribusikan ikonten iyang imampu 

imenarik iaudiens idengan itepat isasaran, iserta imendorong itarget ipemasaran 

idengan itepat isasaran, iserta imendorong itarget iaudiens iuntuk imenjadi 

ikonsumen, iagar ilebih imemahami iseperti iapa ikonten isaat iini.36 Terdapat 

 
35 Jonathan iArwano idan iK iPrihartono, iPerdagangan iOnline iCara iBisnis idiinternet, 

i(Jakarta: iPT. iAlex iMedia iKomputindo, i2015), i2,Https//books.google.co.id. 
36 Sylvie iNurfebiaraning, iManajemen iPeriklanan, i(Yogyakarta:Deepublish, i2017),h i23 
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iberbagai imacam ibentuk istrategi ikonten imarketing idimana isebetulnya isering 

isekali imelihat ibentuknya.  

C. Kerangka iPikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Pendekatan idan iJenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitianikualitatif, idan 

imenggunakan ipendekatan iteori ianalisis iframing iRobert iN iEntman  

menggambarkan bagiamana sebuah peristiwa dan ditandakan oleh wartawan. 

Entman membagi perangkat framing ke dalam empat elemen. Menurut Entman, 

framing dalam berita masalah (Problem Identification), yaitu peristiwa dilihat 

sebagai apa dan dengan nilai positif atau negatif apa; kedua, pada identifikasi 

penyebab masalah; ketiga, pada evalui moral (Moral evaluation), yaitu penilaian 

atas penyebab masalah; dan keempat, saran penanggulangan masalah (treatment 

recommendation)  Dimana Penelitian ikualitatif bertujuan untuk memahami 

fenomena yabng terkait dengan kehiduoan subjek penelitian. 37 

B. Waktu iPenelitian 

 iPenelitian iini idimaksudkan iuntuk imengamati i idalam imedia iakun 

iYouTube iKompas TV. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti itidak imemiliki ilokasi 

idikarenakan iobjek iyang iditeliti imerupakan iberita ipada imedia iakun iYoutube 

i iKompas TV iterhadap ipemberitaan ikasus ikorupsi iLukas iEnembe. i 

 
37 iLexy iJ. Moleong Metode iPenelitian iKualitatif, Cet.VIII (Bandung: Remaja 

iRosdakarya, 2000), 6. 
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C. Definisi iIstilah i 

Definisi iistilah isangat ipenting iuntuk imenghindari iadanya isalah isatu 

ipenafsiran idalam imemahami ipenelitian iini: i 

1. Analisis iframing i i 

 Penelitian ini berfokus pada analisis berita tentang pemprosesan kasus 

Lukas Enembe, media online yang dipilih adalah Kompas Tv alasan penulis 

memilih Kompas Tv sebagai objek penelitian adalah berita yang ditampilkan 

inspiratif, berita yang dapat menginspirasi dan menekankan nilai-nilai yang 

positif dalam setiap tayangannya. Ini bisa menjadi fokus penelitian, seperti yang 

di ambil penulis bagaimana analisis iframing pemberitaan kasus korupsi Lukas 

Enembe pada akun Youtube Kompas Tv. 

Untuk mengetahui bagaimana pembingkaian yang digunakan media, sebuah 

perangkat framing yang dikemukakan Robert Entman dapat menggambarkan 

bagiamana sebuah peristiwa dan ditandakan oleh warawan. Entman membagi 

perangkat framing ke dalam empat elemen. Menurut Entman, framing dalam berita 

masalah (Problem Identification), yaitu peristiwa dilihat sebagai apa dan dengan 

nilai positif atau negatif apa; kedua, pada identifikasi penyebab masalah; ketiga, 

pada evalui moral (Moral evaluation), yaitu penilaian atas penyebab masalah; dan 

keempat, saran penanggulangan masalah (treatment recommendation) yaitu 

menawarkan suatu cara penanganan masalah dan kadang kalan memprediksikan 

hasilnya. 
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2. Berita i 

Penulis akan menganalisis 5 berita yang dimuat pada tanggal 9 Mei 2023-

29 Desember 2023,  dimana total keseluruhan berita sejumlah 87 berita. 

3. Kasus iKorupsi iLukas iEnembe 

iKorupsi iLukas iEnembe ipada September i2022, setelah penyidikan 

yang dilakukan oleh KPK Lukas iEnembe ditetapkan sebagai tahanan KPK pada 

10 Januari 2023. Lukas Enembe diproses hukum oleh KPK karena dugaan 

penerimaan suap sebesar 1 Milyar rupiah dari Direktur PT Tabi Bangun Papua  

(TBP). Selain itu, Lukas Enembe juga diduga menerima suap gratifikasi sebesar 

10 Milyar rupiah. Kasus ini mencuat setelah serangkaian investigasi dan 

pengumpulan bukti oleh KPK yang mengarah pada dugaan keterlibatan Lukas 

Enembe dalam tindak korupsi dan pelanggaran etika.  

D. Data idan iSumber iData 

1. Data iPrimer i 

Sumber idata iprimer iadalah idata iyang idiperoleh idariiYoutube 

iKompasTV itentang ikasus ikorupsi iLukas iEnembe idengan imemilih ielemen 

ivisual idan ielemen iaudio idari iunsur ivideo iyang idiperlukan. 

2. Data isekunder 

Sumber idata isekunder idalam ipenelitian iini iadalah isekumpulan idata 

iyang idihimpun idari isumber ilain iseperti ijurnal, artikel, youtube  idan iinternet 

iyang iberkenaan idengan ikasus ikorupsi iLukas iEnembe. 
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E. Teknik iPengumpulan iData  

1. Observasi 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan ijenis iobservasi inon-

partisipan idimana ipeneliti isebagai ipenonton iatau ipenyaksi ikejadian iyang 

imenjadi itopik ipenelitian. iPeneliti imelihat iatau imendengarkan iobjek iyang 

iditeliti itanpa ipartisipasi iaktif idi idalamnya.38 iPengamatan idilakukan itidak 

ipada isaat iberlangsungnya isuatu iperistiwa iyang iditeliti. iPeneliti imenonton 

idan imengamati iberita ikasus ikorupsiiLukas iEnembe ipada iakun iYoutube 

iKompas iTV. 

2. Dokumentasi 

Dokumen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iberupa idokumen 

itertulis, iyaitu iliteratur-literatur ikasus ikorupsi iLukas iEnembe i(seperti iresensi, 

idan iartikel idi isitus iberita ionline di youtube), iserta ibuku-buku iyang irelevan 

idengan ipenelitian. 

F. Teknik iPengolahan idan iAnalisis idata 

Pengolahan idata iadalah isebuah iproses iyang idapat imengubah isuatu 

idata imentah imenjadi isebuah iinformasi iyang iutuh idan ijuga imemiliki 

imanfaat. iJadi ikumpulan idata imentah iyang ibelum iberbentuk isebuah 

iinformasi iyang ibisa idisimpulkan iketika imasuk iproses ipengolahan idata iyang 

iakan imenjadikan idata itersebut isebuah iinformasi iyang ibaru. 

 

38 Emzir, iMetodologi iPenelitian iKualitatif: iAnalisis iData, i(Jakarta: iRajawali iPers, 

i2018) i ih i40. 
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Analisis idata iadalah isuatu iproses iatau iupaya iuntuk imengolah idata 

imenjadi iinformasi iyang ibaru. iProses iini icukup ipenting iagar ikarakteristik 

idata ibisa imenjadi ilebih imudah iuntuk ikita imengerti idan iberguna isebagai 

isolusi iuntuk isuatu ipermasalahan ikhususnya ikalau iitu iberkaitan idengan 

ipenelitian. i 
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  BAB iIV  

DESKRIPSIiDAN ANALISISiDATA i 

A. DESKRIPSIiDATA i 

1. Profil Data Kompas TV 

Gambar 4.1 Logo Kompas Tv 

 

a. Profil Kompas Tv 

Diluncurkan : 9 September 2011 

Pemilik : Kompas Gramedia 

Format Gambar : 4:3 SDTV PAL (2011-2014), 16:9 HDTV 

PAL/SECAM/NTSC (2014-Sekarang)  

Slogan : -Inspirasi indonesia (9 September) 2011-28 Januari 

2016) 

-Berita dan Informasi (2015-2016) 

-Berita dan Inspirasi Indonesia (28 Januari 2016-19 

Oktober 2017) 

-Independen Terpercaya (19 Oktober 2017- 

sekarang) 

Wilayah siar Nasional : Kantor Pusat Menara Kompas Lt.6, Jl.Palmerah  

Selatan No.21, Jakarta Pusat10270 Indonesia 

Saluran Seinduk :  KTV (2011- Sekarang) 

Situs web :  www.kompas.tv 

http://www.kompas.tv/
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b. Logo Kompas TV 

Gambar 4.2 Logo Pertama Kompas TV (9 September-11 September 

2011 dan digunakan kembali pada 5 Oktober 2012-19 Oktober 2017) 

 

Gambar 4.3 Logo kedua kompas TV (11 September 2011-5 Oktober 

2012) 

 

Gambar 4.4 Logo ketiga Kompas TV (19 Oktober 2017-Sekarang)

 

2. Profil Data Youtube   

Gambar 4.5 Logo Youtube LLC 

 

a. Profil Youtube 

Jenis Usaha            : Anak perusahaan Google, perusahaan berkewajiban 

terbatas                   

Jenis Situs             : Layanan penyimpanan video  

Bahasa                   : 54 Bahasa melalui antarmuka pengguna 

Didirikan               : 14 Februari 2005 
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Kantor Pusat          : 901 Cherry Ave, San Bruno, California, Amerika 

Serikat 

Wilayah Operasi   : Global 

Pemilik                  : Alphabet Inc. 

Pendiri                   : Steve Chen, Chad Hurley, Jawed Karim 

Tokoh penting       : Susan Wojcicki (CEO) Chad Hurley (Penasihat) 

Sektor                    : Internet 

Perusahaan Induk :  -Independen (2005-2006) – Google (2006-Sekarang) 

Slogan                   : Broadcast Yourself (2005-2012) 

Situs Web              : www.youtube.com 

Iklan                      : Goggle AdSense 

Daftar Akun          : Opsional (untuk melihat video bertanda, 

KomentarBertanda, dan mengunggah video ) 

Diluncurkan          : 14 Februari 2005 

Status                    : Aktif 

Bahasa pemrograman : Java, Python 

b.   Misi iYoutube 

Berikut iadalah imisi iYouTube iyang idikutip idari ilaman iresminyai: 

1) Misi kamiiadalahimemberi kebebasan untuk menyampaikanipendapat 

idan imenunjukkan idunia ikepada isetiap iorang. 

2) Kami yakin setiap orang berhakimenyampaikan pendapat, idan dunia 

iakanimenjadi tempatiyang lebih baik jika ikita bersedia mendengar, 
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iberbagi, idan imembangun ikomunitas imelalui ikisah-kisah iyang ikita 

imiliki. 

3) Misi itersebut ididasarkan ipada inilai iyang idimiliki iyaitu iempat 

ikebebasan utamaiyang menentukanisiapaikita, berikut bentuknya yaitu 

kebebasan berekspresi, kebebasan, mendapatkan iinformasi, kebebasan 

imenggunakan ipeluang, dan kebebasan imemiliki itempat iberkarya. 

c. Pengguna iYoutube  

Sebagaimana iDilaporkan ioleh isitus iresmi iyoutube iDilansir idari isitus 

iresmi iYoutube, istatistik ipenggunaan iyoutube iadalah i isebaagai iberikut:  

1) Lebih idari i1 imiliar ipengguna, ijumlah itersebut iadalah isemua 

ipengguna iYoutube,iartinya ihampir isepertiga idari iseluruh 

ipengguna iinternet. 

2) Pengguna iberusia i18-34 itahun isedang imenonton ivideo. iYoutube, 

idiperangkat iselular isaja itelah imenjangkau ilebih ibanyak iorang 

idari ipenonton idi iAmerika iSerikat idaripada ijaringan iTV 

imanapun. 

3) 91 iNegara idan i80 ibahasa. iYoutube iditerjemahkan idi i91 inegara 

idan idapat idiakses idalam i80 ibahasa. 

4) 1 imiliar ijam ikonten iditonton isetiap iharinya. iIni iadalah ijumlah 

ijam ivideo iYoutube iyamg iditonton isetiap ihari, iyang imenghasilkan 

imiliaran ipenayangan.  
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d. Kebijakan idan iKeamanan  

Youtube imemiliki ikebijakan idan iprotokol ikeamanan iuntuk 

imemastikan ibahwa ipenggunanya itetap iaman. iPengguna idapat ibergabung 

idengan ikomunitas iglobal. iJutaan ipengguna ilain imembutuhkan itanggung 

ijawab idan ikepercayaan. iKarena imelanggar ipedoman ikomunitas, ikonten iyang 

iada idi iyoutube ipasti itidak idisukai. iUntuk imelaporakan ikonten iyang 

idianggap itidak ipantas, ifitur ipelaporan idapat idigunakan iStaf iYoutube 

imeninjau ikonten isegera, i24 ijam isehari iseminggu Youtube imemiliki iberbagai 

i iaturan iumum iyang itelah ditetapkan iuntuk idihindari imasalah ibagi ipengguna 

iyaitu:  

1) Konten iseksual iatau iketelanjangan  

2) Konten iyang imerugikan iatau iberbahaya  

3) Konten iyang i imengandung ikebencian  

4) Konten ikekerasan iatau ivulgar  

5) Pelecehan idan icyberbullying  

6) Spam, imetadata iyang imenyesatkan, idan iscam  

7) Ancaman  

8) Hak icipta  

9) Privasi  

10) Pebiruan iIdentitas  

11) Membahayakan ianak  
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B. Pembahasan 

1. Profil iLukas iEnembe i i 

Pria iyang imemiliki inama iasli iLomato iEnembe iini ilahir idi ikampung 

iMamit iDistri iKombu, iTolikara, iPapua ipada i27 iJuli i1967. iIa imenyelesaikan 

ipendidikan itingginya idi iFISIP iUniversitas iSam iRatulangi, iManado isaat 

iberusia i28 itahun. iLulus ikuliah, iia imasuk ipegawai inegeri. iDiawali isebagai 

iCPNS ihingga imenjadi iPNS idi iKantor iSospol iKabupaten iMarauke. iTak 

ilama isetelah iitu iLukas iEnembe imemulai ikarier ipolitiknya isebagai iwakil 

iBupati iKabupaten iPuncak iJaya imendampingi iEliezer iRenmaur isejak i2001. 

Suami idari iYewuce iEnembe iini ikemudian iterpilih isebagai iBupati 

iKabupaten iPunjak iJaya isaat iberusia i40 itahun ilalu. iPada i2013 iia 

imengemban ijabatan iyang ijauh ilebih ibesar iyakni isebagai iGubernur iPapua 

idengan iwakilnya iKlemen iTinal iuntuk iperiode i201-2018. iDalam ikarier 

ipolitiknya, iia ibergabung idengan iPartai iDemokrat. 

Lukas iadalah igubernur iketiga iyang idipilih isecara idemokratis ioleh 

irakyat iPapua. iIa idikenal isebagai ipemimpin iyang ipluralis idan imoderat. 

iLukas imampu imeningkatkan ihubungan iantara ipemimpin ilain idari iberbagai 

ikelompok idan iagama. Setelah imenjabat iselama i5 itaahun, iayah i3 ianak iini 

ikembali iterpilih ibersama iKlemen iTinal isebagai iGubernur idan iWakil 

Gubernur iPapua iuntuk iperiode i2018-2023. iMereka imenang itelak idengan 

meraih 1.939.539 suara atau 67,54 persen suara.   
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2. Analisis iFraming iRobert iN. iEntman ipada iKasus iKorupsi iLukas 

iEnembe idi iAkun iYoutube iKompas iTV 

Lukas Enembe merupakan seorang politikus Indonesia yang menjabat 

sebagai Gubernur Papua sejak April 2013 hingga Januari 2023. Sebelum menjabat 

sebagai Gubernur Papua, ia pernah menjabat sebagai Bupati Puncak Jaya pada 

tahun 2006. Namun, perjalanan karier politiknya tidak lepas dari kontroversi. Pada 

September 2022, nama Lukas Enembe mencuat ke publik setelah muncul dugaan 

kasus korupsi yang melibatkan dirinya.  

Penyelidikan yang dilakukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

kemudian mengarah pada penetapan Lukas Enembe sebagai tersangka. Setelah 

melalui serangkaian proses hukum, Lukas Enembe secara resmi menjadi tahanan 

KPK pada 10 Januari 2023. Adapun berita yang akan dianalisis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Dugaan Korupsi Lukas Enembe di Papua . 

b. Keterangan 3 Saksi soal Aliran Dana Rp1 M di Sidang Kasus Korupsi Lukas 

Enembe. 

c. KPK Sebut Kasus Lukas Enembe Berakhir tapi Negara Bisa Tuntut Ganti 

Rugi. 

d. Awal Karir Lukas Enembe dan Sekelumit Kasus Hukum yang Menjeratnya. 

e.  Lukas Enembe Meninggal, KPK Sebut Pertanggung jawaban Pidananya Berakhir.  

Pendekatanianalisis iframing iRobert iN. iEntman imemberikan ikerangka 

ikerja yang iefektif iuntuk imemahami ibagaimana iKompas iTV imembingkai 

pemberitaan imengenai ikasus ikorupsi iLukas iEnembe idi ikanal iYouTube-nya. 
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iEntman imemaparkan ibahwa iframing idilakukan imelalui iempat ielemen 

iutama, iyaitu idefinisi imasalah i(Define problem), idiagnosis ipenyebab 

i(Diagnoses Cause), ipenilaian imoral i(Make Moral Judgement), idan 

irekomendasi isolusi i(treatment irecommendation). iElemen-elemen iini 

imembantu imengungkap ibagaimana imedia itidak ihanya imenyampaikan ifakta, 

itetapi ijuga imembentuk iperspektif ipublik iterhadap iisu iyang idiberitakan. 

iBerikut idisajikan i5 iberita iberdasarkan i4 ielemen itersebut isesai idengan 

iframing idan iAnalisisnya:  

a. Berita 1 ( Dugaan kasus korupsi Lukas Enembe Di Papua  ) 

1). Define problem (pendefinisian masalah)  

Elemen pertama dalam analisis framing menurut Robert Entman adalah 

define problem, yaitu bagaimana suatu peristiwa atau isu didefinisikan sebagai 

sebuah masalah utama dalam pemberitaan. Dalam hal ini, pemberitaan Kompas TV 

memfokuskan isu pada sosok Lukas Enembe yang terlibat dalam tindak pidana 

korupsi. Masalah utama yang ditampilkan dalam pemberitaan adalah keterlibatan 

Lukas Enembe dalam kasus dugaan penerimaan suap dan gratifikasi yang berkaitan 

dengan proyek pembangunan oleh PT Tabi Bangun Papua. Pemberitaan tersebut 

menyoroti seriusnya pelanggaran hukum yang dilakukan oleh seorang pejabat 

publik, sekaligus menampilkan kompleksitas kasus korupsi yang melibatkan tokoh 

politik terkemuka di Papua 

.Melalui framing ini, Kompas TV membentuk persepsi kasus Lukas 

Enembe tidak hanya dapat dipahami sebagai persoalan hukum semata, melainkan 

juga mencerminkan adanya permasalahan sistemik dalam tata kelola proyek 
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pembangunan di daerah. Selain itu, kasus ini menunjukkan adanya kecenderungan 

penyalahgunaan kekuasaan oleh pejabat publik yang seharusnya bertanggung 

jawab dalam menjalankan pemerintahan secara transparan dan akuntabel.  

Dalam kasus korupsi Lukas Enembe, pemilihan narasumber juga 

merupakan dasar untuk memperkirakan masalah. Dalam menentukan define 

problem pernyataan narasumber yang dimuat dalam berita Kompas TV  dengan 

judul ”Jerat dugaan korupsi Gubernur Papua Lukas Enembe”  

  

Gambar 4.6 Narasumber Bapak Jokowi  

  

Bapak Jokowi mengatakan bahwa: 

”semua sama dimata hukum dan saya sudah sampaikan juga agar semuanya 

menghormati panggilan dari KPK.”   

 

Berita tersebut diunggah pada tanggal 2 Oktober 2023. Kutipan yang 

memperkuat elemen define problem dalam pemberitaan disampaikan langsung oleh 

Presiden Republik Indonesia ke-7, Joko Widodo, pada menit 3:44 hingga 3:57 

dalam tayangan tersebut. Pernyataan tersebut menjadi penegasan posisi pemerintah 

dalam menanggapi kasus korupsi yang melibatkan Lukas Enembe, sekaligus 



45 

 

 
 

menekankan bahwa isu ini merupakan masalah serius yang harus ditangani secara 

tegas dan transparan.  

Dalam pemberitaan, terlihat bagaimana Kompas TV menyusun narasi yang 

menjadi landasan pembentukan define problem. Mengacu pada kutipan Presiden 

Republik Indonesia yang menyatakan bahwa “semua sama di mata hukum” dan 

menegaskan pentingnya menghormati panggilan dari Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK), Kompas TV menegaskan bahwa kasus Lukas Enembe adalah 

persoalan hukum yang harus diproses secara adil tanpa adanya perlakuan istimewa. 

Kutipan ini sangat jelas Lukas Enembe harus menghadiri setiap panggilan yang 

berkaitan dengan kasusnya. Selain itu ketua umum Demokrat Agus Harimukti 

Yudhoyono juga menyebut  

  

Gambar 4.7 Narasumber Agus Harimukti Yudhoyono  

  

Kemudian bapak Agus Harimukti Yudhoyono mengatakan:  
”kami akan menelaah secara cermat apakah dugaan kasus pak Lukas ini 

murni soal hukum atau ada pula muatan politiknya dan memegang teguh the 

rule of love termasuk mentaati asas praduga tak bersalah” 

  

Dari Kasus ini korupsi wajib dibongkar tuntas proses hukum dan harus 

berjalan transparan sebagai satu-satunya jalan pembuktian yang jelas tak boleh ada 



46 

 

 
 

pihak yang merasa istimewa karena setiap warga negara  berkedudukan sama 

dihadapan hukum. Berdasarkan hasil analisis wacana dan pemilihan narasumber, 

Kompas TV membangun persepsi publik mengenai kasus korupsi Lukas Enembe 

dengan menekankan pentingnya kepatuhan terhadap proses hukum. Media ini 

menyampaikan bahwa dalam penyelidikan kasus tersebut, Lukas Enembe harus 

memenuhi panggilan dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) karena prinsip 

yang ditegaskan adalah bahwa semua warga negara sama di hadapan hukum. 

Kompas TV menyusun persepsi dalam pemberitaan kasus korupsi Lukas 

Enembe. Dalam permasalahan ini Lukas Enembe melakukan korupsi dan gratifikasi 

sebesar 11 milyar Rupiah. Oleh karena itu Lukas Enembe di kenakan pasal 12 huruf 

a atau b atau pasal 11 dan pasal 12B Undang-undang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi. Namun selama pemanggilan KPK lukas Enembe belum hadir dikarenakan 

sedang berobat di Singapura, Bapak Jokowi meminta menghormati hukum di KPK 

dan segera diperiksa. Disisi lain narasi soal ada tidaknya motif politik dalam kasus 

Lukas turut mencuat dimana Agus Harimukti Yudhoyono juga menyebut Akan 

menalaah kasus Lukas berdasarkan hukum atau tidak adanya unsur politik 

didalamnya. 

Beberapa pihak menilai bahwa Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) telah 

melakukan tindakan diskriminatif terhadap Lukas Enembe. Orang Asli Papua 

(OAP) berpendapat bahwa narasi yang dikembangkan oleh KPK mengenai 

keterlibatan Lukas Enembe dalam kasus ini cenderung dibesar-besarkan. Menurut 

pandangan mereka, hal tersebut dapat menimbulkan persepsi negatif terhadap 
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Lukas Enembe serta memberikan kesan bahwa otoritas antikorupsi memberlakukan 

perlakuan yang tidak adil kepadanya. 

Di sisi lain, KPK tetap mempertahankan komitmennya untuk menjalankan 

proses hukum secara profesional berdasarkan bukti dan ketentuan hukum yang 

berlaku. Pihak KPK selalu berupaya menjaga integritas dan melaksanakan tugasnya 

dengan transparansi demi terciptanya keadilan serta ketertiban dalam penegakan 

hukum.  

2). Diagnoses Cause (memperkirakan penyebab masalah)  

Diagnose cause merupakan komponen dalam framing yang berfungsi untuk 

membingkai siapa atau apa yang dianggap sebagai penyebab atau pihak yang 

bertanggung jawab atas suatu peristiwa. Dalam konteks ini, penyebab tidak hanya 

merujuk pada apa yang menjadi sumber masalah, tetapi juga siapa yang dianggap 

sebagai aktor utama di balik peristiwa tersebut.  

Pemahaman terhadap peristiwa sangat memengaruhi bagaimana media 

menentukan pihak atau faktor yang menjadi penyebab masalah. Dengan demikian, 

framing pada komponen diagnose cause akan membentuk persepsi publik 

mengenai siapa yang harus dipertanggungjawabkan atau disalahkan dalam suatu 

kasus. penyebab dari masalah kasus Lukas Enembe adalah tidak kooperatifnya 

Lukas dalam pelaksanaan penyelidikan tim KPK, sehingga memakan waktu yang 

cukup lama dalam pemprosesan kasus korupsi. 

Salah satu penyebab utama dari masalah ini adalah lemahnya pengawasan 

terhadap pengelolaan keuangan daerah. Sistem pengawasan yang tidak efektif 

membuka peluang bagi oknum pejabat untuk melakukan penyalahgunaan anggaran 
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tanpa terdeteksi. Ketidaktegasan dalam pengawasan mencerminkan lemahnya 

sistem birokrasi dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas. 

Selain itu, kurangnya transparansi dalam birokrasi menjadi pemicu 

signifikan. Ketertutupan dalam proses pengelolaan anggaran dan pengambilan 

keputusan mempersulit masyarakat dan lembaga pengawas untuk memantau 

jalannya roda pemerintahan. Hal ini menciptakan celah yang sering dimanfaatkan 

untuk kepentingan pribadi oleh pejabat publik yang tidak berintegritas. faktor 

lainnya adalah adanya potensi jaringan kolusi di tingkat pemerintahan yang 

memperburuk situasi. Hubungan saling menguntungkan antara oknum pejabat di 

berbagai tingkatan sering kali melanggengkan praktik korupsi, sehingga sulit 

dihentikan meskipun telah ada upaya hukum. Jaringan ini menciptakan lingkungan 

yang mendukung praktik ilegal dan menghalangi reformasi tata kelola 

pemerintahan. 

Minimnya mekanisme check and balance di daerah otonom juga menjadi 

penyebab mendasar. Kontrol yang lemah dari pemerintah pusat terhadap 

pemerintah daerah mengakibatkan pengelolaan anggaran tidak terawasi secara 

efektif. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam sistem desentralisasi, di 

mana daerah memiliki kewenangan besar tetapi tidak disertai tanggung jawab yang 

cukup.Terakhir, desentralisasi tanpa disertai sistem pengawasan yang kuat menjadi 

akar masalah yang signifikan. Ketika daerah diberikan otonomi dalam mengelola 

anggaran, seharusnya disertai dengan mekanisme pengawasan yang lebih ketat. 

Namun, kenyataan menunjukkan bahwa banyak daerah yang gagal membangun 
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sistem pengelolaan keuangan yang transparan, sehingga memperbesar risiko 

terjadinya korupsi. 

3). Make Moral Judgement ( penilaian atas penyebab masalah ) 

Lukas Enembe dinilai gagal menjaga integritas kepemimpinan yang 

seharusnya menjadi dasar utama dalam menjalankan tugasnya sebagai pejabat 

publik. Sebagai seorang pemimpin daerah, ia seharusnya menjadi teladan dalam 

menjaga kepercayaan masyarakat, namun tindakannya yang diduga terlibat dalam 

kasus korupsi justru mencederai amanah yang telah diberikan rakyat Papua. Hal ini 

mencerminkan kegagalan besar dalam memenuhi tanggung jawab moral sebagai 

pemimpin yang memiliki wewenang untuk mengelola sumber daya daerah demi 

kesejahteraan masyarakat. 

Pemberitaan mengenai kasus ini menyoroti dampak sosial dan ekonomi 

yang ditimbulkan oleh praktik korupsi, yang jauh lebih luas dari sekadar kerugian 

material negara. Korupsi yang melibatkan pejabat publik seperti Lukas Enembe 

telah menghambat pembangunan infrastruktur yang sangat dibutuhkan di Papua, 

serta mengurangi anggaran untuk sektor pendidikan dan kesehatan. Dengan 

demikian, masyarakat Papua yang sudah lama berjuang untuk mendapatkan 

fasilitas dasar dan infrastruktur yang layak, semakin terpuruk akibat 

penyalahgunaan kekuasaan yang tidak bertanggung jawab. 

Tindakan korupsi ini dipandang sebagai bentuk pengkhianatan terhadap 

mandat rakyat yang telah memberikan kepercayaan penuh kepada Lukas Enembe. 

Masyarakat Papua berharap pemimpinnya mampu membawa perubahan dan 

kemajuan, namun kenyataan yang terjadi justru menambah beban hidup mereka. 
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Korupsi semacam ini juga dianggap sebagai pelanggaran terhadap prinsip-prinsip 

keadilan dan demokrasi, yang menjadi landasan bagi setiap negara untuk mengatur 

dan mengelola sumber daya publik secara adil dan merata. 

Narasi moral yang berkembang dalam pemberitaan ini mengedepankan 

pentingnya integritas dan akuntabilitas dalam kepemimpinan, terutama di wilayah-

wilayah yang rentan seperti Papua. Kepemimpinan yang tidak transparan dan tidak 

akuntabel dapat menyebabkan ketimpangan sosial yang semakin dalam, di mana 

sebagian besar rakyat tidak merasakan manfaat dari kekayaan alam dan anggaran 

daerah  yang seharusnya digunakan untuk kesejahteraan mereka. 

Di sisi lain, pemberitaan juga menyoroti betapa pentingnya menciptakan 

budaya kepemimpinan yang berintegritas di Papua, agar masyarakat dapat 

memperoleh pemerintahan yang bersih dari korupsi. Melalui penegakan hukum 

yang adil dan transparan, diharapkan akan terbentuk sistem yang lebih kuat untuk 

mencegah terulangnya kasus-kasus serupa di masa depan. Oleh karena itu, 

masyarakat juga harus diberdayakan untuk lebih aktif dalam mengawasi jalannya 

pemerintahan di daerah mereka, untuk memastikan bahwa pejabat publik 

menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. 

Dalam konteks yang lebih luas, penilaian moral terhadap tindakan Lukas 

Enembe ini menggarisbawahi pentingnya perubahan dalam tata kelola 

pemerintahan, khususnya di daerah yang masih menghadapi tantangan besar dalam 

hal pembangunan. Integritas kepemimpinan harus menjadi prioritas utama agar 

pemerintahan dapat membawa manfaat yang maksimal bagi masyarakat, bukan 
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justru mengorbankan kepentingan rakyat demi keuntungan pribadi atau kelompok 

tertentu. 

4). Treatment Recommendation (saran penanggulagan masalah ) 

Untuk menangani kasus korupsi ini secara efektif, penegakan hukum yang 

transparan menjadi langkah pertama yang sangat penting. KPK sebagai lembaga 

yang berwenang harus menangani kasus ini dengan penuh keterbukaan, agar proses 

hukum tidak hanya berjalan secara adil, tetapi juga memberikan efek jera bagi 

pihak-pihak yang terlibat dalam praktik korupsi. Selain itu, reformasi tata kelola 

dana otonomi khusus (Otsus) Papua juga harus dilakukan secara menyeluruh agar 

pengelolaan dana tersebut lebih terpantau dan akuntabel. Penerapan sistem 

pengawasan yang lebih ketat melalui lembaga pengawas baik internal maupun 

eksternal menjadi kunci untuk memastikan bahwa dana yang dialokasikan benar-

benar digunakan untuk kepentingan rakyat Papua, bukan untuk kepentingan pribadi 

atau kelompok tertentu. 

Penguatan sistem pengawasan juga perlu diperhatikan dengan serius. 

Meningkatkan mekanisme check and balance baik di tingkat lokal maupun pusat 

dapat membantu mencegah terjadinya penyalahgunaan dana. Selain itu, integrasi 

teknologi dalam pengawasan keuangan akan sangat bermanfaat dalam mendeteksi 

dan mencegah potensi penyimpangan, sehingga memperkecil ruang bagi praktek 

korupsi yang merugikan masyarakat. Peningkatan transparansi dalam birokrasi juga 

sangat diperlukan dengan memastikan proses pengelolaan dana publik lebih 

terbuka, dan melibatkan masyarakat dalam pengawasan penggunaan dana. Hal ini 
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akan menciptakan rasa tanggung jawab kolektif antara pemerintah dan masyarakat 

dalam menjaga penggunaan anggaran yang transparan. 

Di sisi lain, pendidikan antikorupsi harus menjadi fokus utama dalam upaya 

pemberantasan korupsi di Papua. Mengedukasi pejabat daerah serta masyarakat 

tentang pentingnya transparansi dan dampak buruk dari korupsi bagi pembangunan 

jangka panjang sangatlah penting. Melalui pendidikan ini, diharapkan tercipta 

kesadaran bersama untuk menciptakan lingkungan yang bebas dari korupsi, serta 

membangun budaya integritas yang kuat di semua lapisan masyarakat. Semua 

rekomendasi ini harus dilaksanakan secara terintegrasi untuk mencegah kasus 

serupa terjadi di masa depan dan mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintahan. 

Lebih lanjut, pemberitaan Kompas TV sering mengangkat pentingnya peran 

aktif masyarakat sipil dan media dalam melakukan pengawasan terhadap 

pengelolaan dana publik. Dengan melibatkan masyarakat Papua dalam proses 

transparansi dan akuntabilitas dana otonomi khusus, diharapkan akan tercipta 

kontrol sosial yang lebih kuat dan efektif. Hal ini juga diperkuat dengan usulan 

perlunya membangun kapasitas institusi lokal, seperti Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) atau Inspektorat Daerah, untuk memastikan 

dana yang dialokasikan benar-benar digunakan sesuai peruntukan. 

Selain itu, pemberitaan juga menggarisbawahi perlunya pemerintah pusat 

memperkuat mekanisme check and balance dalam pengelolaan dana otonomi 

khusus. Salah satu rekomendasi yang sering disampaikan adalah pembentukan 

sistem audit real-time yang memungkinkan evaluasi secara berkala terhadap 
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penggunaan dana. Dengan sistem ini, penyimpangan dapat dideteksi sejak dini, 

sehingga mencegah korupsi terjadi dalam skala besar. Narasi ini secara implisit 

menegaskan bahwa tanpa reformasi birokrasi dan pengawasan yang komprehensif, 

upaya pemberantasan korupsi akan sulit mencapai hasil yang signifikan. 

Kompas TV juga menekankan pentingnya edukasi dan kampanye 

antikorupsi yang lebih intensif, terutama di daerah-daerah rawan korupsi seperti 

Papua. Dengan mengedukasi masyarakat tentang hak mereka atas pengelolaan dana 

publik, diharapkan dapat tercipta budaya transparansi yang dimulai dari tingkat akar 

rumput. Rekomendasi ini mencerminkan pendekatan yang holistik, di mana 

pemberantasan korupsi tidak hanya menjadi tanggung jawab aparat penegak 

hukum, tetapi juga membutuhkan partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat. 

Kompas TV memanfaatkan platform digitalnya untuk memperkuat framing, 

menampilkan visualisasi data, wawancara eksklusif, dan rekaman konferensi pers 

KPK terkait kasus Lukas Enembe. Dengan fokus pada dampak sosial dan ekonomi 

terhadap masyarakat Papua, pemberitaan ini tidak hanya menyampaikan fakta, 

tetapi juga memengaruhi persepsi audiens terhadap korupsi. Melalui analisis 

framing Entman, dapat disimpulkan bahwa Kompas TV membangun kesadaran 

publik tentang seriusnya isu korupsi, mendesak reformasi tata kelola pemerintahan, 

dan memperkuat legitimasi tindakan tegas dari penegak hukum. Media massa 

berperan penting dalam membingkai isu kompleks dan mendorong perubahan 

sosial. 
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b. Berita 2  (Keterangan 3 saksi  soal aliran dana Rp. 1 M di sidang Kasus 

Korupsi Lukas Enembe) 

1). Define Problem (pendefinisian masalah) 

 Dalam kasus korupsi Lukas Enembe, pemilihan narasumber juga 

merupakan dasar untuk memperkirakan masalah. Adapun alasan mengambil berita 

ini karna memiliki viewers sebanyak 956  tayangan. Dalam menentukan define 

problem, pernyataan narasumber pada berita yang dimuat di Kompas Tv  

 

Gambar 4.8 Keterangan 3 saksi sidang kasus korupsi LukasEnembe  

Berita yang dimuat pada tanggal 21 Agustus 2023, kutipan yang 

mempertajam Define problem yang disampaikan langsung oleh Ketiga saksi yaitu 

Imelda Sun, pemilik sebuah salon di Jayapura, Budi Sultan Direktur PT Indo Papua, 

dan Sherly Susan Direktur Utama (Dirut) PT laut Timur Papua. pada detik 11:15-

1:25:35 menit. Persidangan ini bertujuan untuk mendengarkan keterangan dari 3 

orang saksi yang dihadirkan oleh jaksa penuntut umum dari KPK, selama 

persidangan hakim juga mengajukan pertanyaan kepada ketiga saksi terkait aliran 

dana sebesar Rp1 Milyar ke rekening Lukas Enembe 
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Baik dalam analisis maupun kutipan-kutipan yang disajikan, terlihat 

bagaimana Kompas TV menyusun pemberitaan yang menjadi dasar pembentukan 

Define problem. Salah satu contoh yang menonjol dari keterangan, yang 

memberikan penjelasan dari saksi Budi Sultan Direktur PT Indo Papua  atas kasus 

Lukas Enembe bahwa majelis hakim dengan berbagai macam pertanyaan  apakah 

PT Indo papua bekerja sama dengan proyek Kabupaten atau Gubernur dan Budi 

Sultan menjawab dia sebagai kontraktor yang berkerja sama dengan pemerintah 

PU. 

Faktor iutama iyang iturut idisorot iadalah ilemahnya ipengawasan internal 

di idalam ipemerintahan idaerah iPapua. iSistem ipengawasan iyang iseharusnya 

mencegah ipraktik ikorupsi ijustru itidak iberfungsi isecara ioptimal, 

memungkinkan ipenyalahgunaan idana ipublik iterjadi itanpa ideteksi idini. 

Kurangnya iaudit iyang itransparan idan iindependen ijuga imenjadi isalah isatu 

alasan imengapa ipraktik iseperti iini idapat iberlanjut idalam iwaktu iyang ilama.  

Selain iitu, idugaan iketerlibatan ijaringan isistematis idi ipemerintahan ilokal 

menunjukkan ibahwa ikorupsi iini ibukanlah itindakan iyang iberdiri isendiri. 

Kemungkinan iadanya iketerlibatan ipihak-pihak ilain idi itingkat iadministratif 

dan ipolitik imemperlihatkan ikompleksitas imasalah iini.  

2). Diagnose Cause (memperkirahkan penyebab masalah)   

Penyebab yang diasumsikan adalah dugaan penyalahgunaan wewenang 

oleh Lukas Enembe dalam mengelola anggaran publik di Papua. Faktor lain yang 

turut diduga adalah lemahnya pengawasan internal serta praktik korupsi yang 

melibatkan jaringan sistematis di pemerintahan lokal 
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Dugaan penyalahgunaan wewenang oleh Lukas Enembe menjadi inti 

permasalahan dalam kasus ini. Sebagai seorang gubernur, ia memiliki tanggung 

jawab besar dalam mengelola anggaran publik untuk kesejahteraan masyarakat 

Papua. Namun, kewenangan besar ini diduga telah disalahgunakan untuk 

kepentingan pribadi atau kelompok tertentu, sehingga mengakibatkan kerugian 

besar bagi keuangan negara.Faktor utama yang turut disorot adalah lemahnya 

pengawasan internal di dalam pemerintahan daerah Papua. Sistem pengawasan 

yang seharusnya mencegah praktik korupsi justru tidak berfungsi secara optimal, 

memungkinkan penyalahgunaan dana publik terjadi tanpa deteksi dini. Kurangnya 

audit yang transparan dan independen juga menjadi salah satu alasan mengapa 

praktik seperti ini dapat berlanjut dalam waktu yang lama. 

Selain itu, dugaan keterlibatan jaringan sistematis di pemerintahan lokal 

menunjukkan bahwa korupsi ini bukanlah tindakan yang berdiri sendiri. 

Kemungkinan adanya keterlibatan pihak-pihak lain di tingkat administratif dan 

politik memperlihatkan kompleksitas masalah ini. Korupsi yang dilakukan secara 

sistematis menunjukkan adanya budaya yang toleran terhadap penyimpangan 

aturan, yang semakin memperburuk situasi. Kurangnya akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan anggaran juga menjadi penyebab signifikan. 

Mekanisme laporan dan pertanggungjawaban anggaran sering kali dianggap hanya 

bersifat formalitas, tanpa pengawasan menyeluruh terhadap implementasi 

anggaran. Celah ini dimanfaatkan oleh oknum pejabat untuk mengalihkan dana 

yang seharusnya digunakan untuk pembangunan. 
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Konflik kepentingan dan lemahnya integritas pejabat publik juga turut 

memperparah situasi. Jabatan strategis yang dipegang oleh gubernur memberikan 

peluang untuk menggunakan sumber daya negara tanpa mekanisme kontrol yang 

ketat. Hal ini tidak hanya mengundang risiko korupsi, tetapi juga menciptakan 

ketimpangan dalam penyaluran bantuan atau proyek pembangunan.Secara 

keseluruhan, kasus ini mencerminkan kegagalan dalam tata kelola pemerintahan 

daerah, mulai dari lemahnya sistem pengawasan hingga budaya birokrasi yang 

cenderung permisif terhadap praktik korupsi. Penanganan terhadap akar penyebab 

ini perlu dilakukan melalui pembenahan sistem dan penegakan hukum yang tegas 

untuk memastikan kejadian serupa tidak terulang. 

3).Make Moral Judgement (menekankan masalah) 

Tindakan yang diduga dilakukan oleh Lukas Enembe tidak hanya 

melanggar norma hukum yang mengatur keuangan negara tetapi juga bertentangan 

dengan etika yang seharusnya dijunjung tinggi oleh seorang pejabat publik. Sebagai 

seorang gubernur, ia memiliki tanggung jawab moral untuk menjadi teladan dalam 

mengelola anggaran publik secara transparan dan bertanggung jawab. Dugaan 

keterlibatan dalam korupsi ini menunjukkan pelanggaran mendasar terhadap tugas 

dan kewajibannya sebagai pelayan masyarakat.Perilaku koruptif seorang pejabat 

tinggi dipandang sebagai ancaman serius terhadap nilai-nilai keadilan dan 

kepercayaan publik 

Ketika pejabat yang seharusnya melindungi kepentingan rakyat justru 

terlibat dalam praktik penyalahgunaan kekuasaan, hal ini merusak kredibilitas 

institusi pemerintahan. Kondisi ini dapat menciptakan ketidakpuasan publik, 
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terutama di daerah seperti Papua, yang memiliki kebutuhan mendesak terhadap 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. 

Kasus ini juga memunculkan kecaman keras terhadap norma moral yang 

diabaikan oleh para pelaku korupsi. Dalam framing moral, tindakan ini dilihat 

sebagai pengkhianatan terhadap kepercayaan rakyat. Korupsi di tingkat tinggi 

dianggap sangat membahayakan karena dampaknya meluas tidak hanya kepada 

keuangan negara, tetapi juga kepada rasa keadilan masyarakat dan stabilitas sosial 

di wilayah tersebut. 

Wilayah Papua sendiri, yang masih menghadapi tantangan ekonomi seperti 

kemiskinan dan keterbatasan infrastruktur, menjadi korban langsung dari praktik 

korupsi semacam ini. Dugaan bahwa anggaran yang seharusnya digunakan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat justru diselewengkan, mencerminkan betapa 

besar efek negatif moral dan sosial dari kasus tersebut. Hal ini menggambarkan 

bagaimana tindakan tidak bermoral dari segelintir pejabat dapat memengaruhi 

kesejahteraan jutaan masyarakat. Pelanggaran etika publik seperti ini menegaskan 

perlunya integritas tinggi di kalangan pejabat daerah, terutama di wilayah dengan 

tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap dana publik. Ketika seorang pemimpin 

gagal memegang prinsip moral dan kepercayaan, kehancuran sistem pemerintahan 

serta kekecewaan masyarakat menjadi tak terelakkan. Pemberitaan semacam ini 

secara moral mengingatkan pentingnya tanggung jawab sebagai pemimpin yang 

mengedepankan kepentingan rakyat. 

Secara keseluruhan, dugaan korupsi Lukas Enembe mencerminkan 

perlunya upaya untuk memperkuat norma-norma moral di dalam birokrasi, disertai 
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dengan penegakan hukum yang tegas. Dengan menempatkan prinsip moralitas 

sebagai landasan pengelolaan pemerintahan, kasus serupa dapat dicegah. Dalam 

konteks yang lebih luas, penanganan tegas kasus ini memberikan pesan penting 

bahwa pelanggaran moral, khususnya oleh pejabat publik, tidak akan ditoleransi. 

4). Treatment Recommendation (Menekankan penyelesaian) 

Solusi utama yang direkomendasikan dalam kasus ini adalah pelaksanaan 

proses hukum yang adil, transparan, dan tidak tebang pilih terhadap Lukas Enembe. 

Proses hukum harus dilakukan berdasarkan bukti-bukti yang kuat dan sesuai 

dengan asas praduga tak bersalah agar tetap mencerminkan keadilan. Transparansi 

dalam proses ini menjadi kunci untuk menjaga kepercayaan publik dan memastikan 

bahwa kasus tersebut ditangani secara profesional tanpa adanya intervensi 

politik.Selain proses hukum, perbaikan sistem tata kelola pemerintahan menjadi 

langkah strategis yang tidak bisa diabaikan. 

 Pemerintah perlu memperkuat sistem akuntabilitas dan memastikan adanya 

mekanisme pengawasan yang ketat terhadap penggunaan anggaran publik di semua 

tingkatan. Langkah ini dapat mencakup penerapan teknologi seperti sistem digital 

untuk pencatatan anggaran serta audit yang lebih rutin dan menyeluruh.Penguatan 

peran lembaga pengawas, seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK), juga sangat diperlukan. Kolaborasi antara 

pemerintah pusat dan lembaga-lembaga ini harus ditingkatkan, khususnya untuk 

mengawasi daerah-daerah dengan risiko korupsi yang tinggi. Dengan dukungan dan 

pengawasan ketat dari lembaga-lembaga tersebut, potensi penyalahgunaan 

anggaran di tingkat daerah dapat diminimalkan. 
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Di sisi lain, upaya pemberantasan korupsi tidak hanya cukup dengan 

penegakan hukum dan pengawasan, tetapi juga harus mencakup pendidikan 

antikorupsi. Pemerintah perlu memasukkan nilai-nilai antikorupsi dalam sistem 

pendidikan nasional, mulai dari tingkat sekolah hingga perguruan tinggi. Program 

ini harus bertujuan membangun karakter generasi muda yang jujur, bertanggung 

jawab, dan menolak segala bentuk korupsi. 

Langkah lain yang direkomendasikan adalah peningkatan transparansi 

publik melalui akses masyarakat terhadap informasi anggaran. Dengan adanya 

keterbukaan data dan anggaran, masyarakat dapat terlibat aktif dalam mengawasi 

proyek dan pengeluaran pemerintah di daerah mereka. Partisipasi publik seperti ini 

sangat penting untuk menciptakan sistem pemerintahan yang akuntabel dan 

responsif terhadap kebutuhan rakyat. 

Akhirnya, solusi jangka panjang melibatkan perubahan budaya birokrasi 

yang selama ini cenderung permisif terhadap korupsi. Budaya birokrasi harus 

mengutamakan integritas, etika kerja, dan rasa tanggung jawab terhadap 

masyarakat. Reformasi birokrasi yang lebih luas, termasuk evaluasi kinerja pejabat 

publik, juga diperlukan untuk memastikan bahwa posisi strategis hanya dipegang 

oleh individu yang kompeten dan berintegritas. Dengan pendekatan sistemik ini, 

diharapkan kasus-kasus serupa dapat dicegah dan kepercayaan publik terhadap 

pemerintah dapat dipulihkan. 
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c. Berita 3 ( KPK sebut kasus Lukas Enembe berakhir tapi Negara bisa 

tuntut ganti rugi) 

1). Define Problem (pendefinisian masalah) 

 Dalam kasus korupsi Lukas Enembe, pemilihan narasumber juga 

merupakan dasar untuk memperkirakan masalah. Adapun alasan mengambil berita 

ini karna memiliki viewers sebanyak 18.335  tayangan. Dalam menentukan define 

problem, pernyataan narasumber pada berita yang dimuat di Kompas TV 

Gambar 4.9 kasus Lukas Enembe berakhir tapi negara bisa tuntut ganti rugi  

Berita yang dimuat pada tanggal 27 Desember 2023, pada detik ke-0:07 

hingga 3:09 menit. Dalam laporan pemberitaan, visualisasi yang memperlihatkan 

Lukas Enembe menggunakan kursi roda menjadi elemen penting dalam 

membangun narasi. Kondisi fisiknya yang terlihat lemah seolah mengundang 

empati publik dan memberikan dimensi personal dalam kasus ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa media tidak hanya menyoroti aspek hukum, tetapi juga 

menghadirkan sisi kemanusiaan dari seorang tersangka, yang mungkin 

memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kasus tersebut. Penggunaan kursi roda 



62 

 

 
 

dalam pemberitaan ini juga dapat dianggap sebagai simbol keterbatasan atau 

kelemahan individu di tengah proses hukum yang keras, yang pada akhirnya 

menambahkan lapisan kompleksitas pada interpretasi publik terhadap kasus ini. 

Selain itu, kasus Lukas Enembe merefleksikan tantangan besar dalam 

pemberantasan korupsi di daerah-daerah yang jauh dari pusat pemerintahan. Papua, 

sebagai wilayah yang memiliki potensi anggaran besar untuk pembangunan, sering 

kali menjadi sorotan terkait penyalahgunaan dana publik. Penutupan kasus ini, 

meskipun memberikan rasa keadilan secara formal, tetap meninggalkan pertanyaan 

besar terkait efektivitas sistem pencegahan korupsi, mekanisme kontrol anggaran, 

serta kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahan daerah dan pusat. 

Secara lebih luas, kasus ini juga menjadi refleksi bagi tata kelola 

pemerintahan di Indonesia. Ketika seorang pemimpin daerah yang memiliki 

kekuasaan besar terbukti terlibat dalam korupsi, implikasinya tidak hanya terhadap 

kerugian negara, tetapi juga terhadap moral dan kepercayaan publik terhadap para 

pemimpin daerah lainnya. Oleh karena itu, meskipun kasus hukum ini telah selesai, 

aspek-aspek seperti upaya pemulihan kerugian negara dan reformasi sistem 

birokrasi tetap menjadi tugas yang belum selesai dan perlu mendapat perhatian 

serius dari berbagai pihak. 

2). Diagnose Cause (memperkirakan penyebab masalah) 

Penyebab utama masalah dalam kasus ini adalah dugaan korupsi yang 

melibatkan Lukas Enembe selama masa jabatannya sebagai Gubernur Papua. 

Dugaan ini mencakup penyalahgunaan wewenang dan pengelolaan anggaran yang 

tidak transparan, sehingga menimbulkan kerugian negara yang signifikan. Kasus 
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ini mencerminkan bagaimana kekuasaan yang besar di tangan seorang kepala 

daerah dapat disalahgunakan ketika tidak disertai dengan mekanisme pengawasan 

yang memadai. Kelemahan dalam pengawasan internal maupun eksternal 

memungkinkan terjadinya penyimpangan yang sistematis, terutama dalam tata 

kelola pemerintahan daerah yang mengelola anggaran besar, seperti di Papua. 

Situasi ini juga mengungkapkan masalah mendasar dalam struktur birokrasi 

daerah yang sering kali rentan terhadap praktik korupsi. Tingginya alokasi dana 

pembangunan di Papua, yang seharusnya digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan infrastruktur, justru menjadi celah 

untuk praktik penyimpangan akibat lemahnya akuntabilitas. Pengawasan dari 

pemerintah pusat, yang seharusnya menjadi kontrol atas penggunaan dana otonomi 

khusus dan anggaran lainnya, tampaknya tidak berjalan optimal, sehingga 

memberikan ruang bagi pelanggaran hukum. 

Selain itu, faktor budaya birokrasi yang kerap mengutamakan loyalitas 

terhadap pemimpin dibandingkan prinsip transparansi dan integritas turut 

memperburuk situasi ini. Dalam banyak kasus, lingkungan yang tidak mendukung 

whistle-blowing dan lemahnya penegakan hukum di tingkat lokal memperkuat pola 

penyimpangan yang berulang. Pada akhirnya, penyebab ini tidak hanya terletak 

pada individu yang berkuasa, tetapi juga pada sistem yang gagal memastikan bahwa 

kekuasaan digunakan untuk kepentingan masyarakat luas. dengan demikian, kasus 

ini menjadi bukti nyata bahwa korupsi di tingkat daerah tidak hanya sekadar 

persoalan individu, tetapi merupakan masalah struktural yang memerlukan 
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pembenahan mendalam pada sistem pengawasan, birokrasi, dan mekanisme 

distribusi anggaran untuk mencegah pengulangan kasus serupa di masa depan. 

3.) Make Moral Judgement ( menekankan masalah ) 

Tindakan korupsi yang diduga dilakukan oleh Lukas Enembe tidak hanya 

melanggar hukum, tetapi juga menjadi pelanggaran moral yang serius. Korupsi 

adalah bentuk pengkhianatan terhadap amanah publik, khususnya dalam konteks 

Papua yang memerlukan alokasi anggaran besar untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan menyalahgunakan dana publik, para pelaku korupsi, termasuk 

pemimpin daerah seperti Lukas Enembe, secara langsung merampas hak rakyat 

untuk mendapatkan pelayanan, infrastruktur, dan pembangunan yang layak. 

Dampak dari tindakan semacam ini sangat terasa, terutama di daerah dengan tingkat 

kemiskinan dan ketimpangan yang tinggi, di mana anggaran publik seharusnya 

menjadi harapan bagi perbaikan kualitas hidup masyarakat. 

Secara moral, tindakan korupsi tidak hanya mencederai rasa keadilan, tetapi 

juga memperparah ketidakpercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintahan. 

Kasus ini mencerminkan kegagalan moral seorang pemimpin yang diharapkan 

menjadi teladan integritas dan pengabdian kepada masyarakat. Masyarakat Papua, 

yang selama ini berjuang menghadapi berbagai tantangan pembangunan, pada 

akhirnya menjadi korban utama dari penyalahgunaan wewenang ini. 

Di sisi lain, visual Lukas Enembe yang menggunakan kursi roda selama 

menjalani proses hukum menimbulkan perdebatan moral yang cukup kompleks. Di 

satu sisi, sistem hukum harus menunjukkan kemanusiaan dan mempertimbangkan 

kondisi kesehatan tersangka dalam setiap tahap penanganan kasus, termasuk 
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memberikan perlakuan yang sesuai dengan standar hak asasi manusia. Namun, di 

sisi lain, penggunaan kursi roda juga dapat memunculkan persepsi publik tentang 

upaya untuk menarik simpati atau meringankan proses hukum melalui 

penggambaran kondisi fisik yang rentan. Hal ini menimbulkan dilema moral: 

bagaimana memastikan bahwa penegakan hukum dilakukan secara adil tanpa 

diskriminasi, tetapi juga tanpa memberikan ruang untuk manipulasi kondisi yang 

dapat mengganggu proses keadilan. 

Secara keseluruhan, kasus ini tidak hanya menjadi persoalan hukum, tetapi 

juga membuka wacana moral yang lebih luas. Bagaimana masyarakat, institusi 

hukum, dan media memandang dan memperlakukan tersangka dengan kondisi 

tertentu menjadi refleksi terhadap nilai-nilai keadilan, kemanusiaan, dan integritas 

yang dijunjung dalam proses penegakan hukum di Indonesia. 

4). Treatment Recommendation ( menekankan penyelesaian ) 

Solusi yang diajukan mencakup tuntutan ganti rugi negara atas kerugian 

akibat korupsi, serta perlunya sistem pengawasan yang lebih ketat dalam tata kelola 

pemerintahan. Selain itu, proses hukum yang transparan dan berkeadilan tetap harus 

dijalankan tanpa mengesampingkan hak-hak tersangka. Solusi yang diajukan 

mencakup beberapa langkah strategis untuk mengatasi korupsi dan memperbaiki 

tata kelola pemerintahan. Pertama, pemerintah perlu menetapkan mekanisme yang 

jelas untuk menuntut ganti rugi dari individu atau kelompok yang terlibat dalam 

tindak pidana korupsi. Ganti rugi ini harus mencakup seluruh kerugian yang 

ditimbulkan akibat penyalahgunaan kekuasaan atau penggelapan dana negara. 
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Selain itu, pemerintah perlu memperkuat sistem penelusuran aset untuk 

memastikan bahwa hasil korupsi dapat dikembalikan ke kas negara. 

Kedua, pengawasan dalam tata kelola pemerintahan harus diperkuat dengan 

memperkuat lembaga pengawasan internal seperti Inspektorat, BPKP, dan KPK. 

Pengawasan berbasis teknologi, seperti sistem informasi yang transparan dan 

mudah diakses oleh publik, juga perlu dikembangkan untuk memudahkan 

pemantauan dan deteksi dini terhadap potensi penyimpangan. Teknologi ini juga 

dapat membantu memastikan proyek pemerintah dan pengelolaan keuangan negara 

dilakukan dengan akuntabilitas yang tinggi. 

Ketiga, proses hukum terhadap tersangka korupsi harus dilakukan dengan 

transparansi agar publik dapat mengawasi jalannya peradilan. Selain itu, penting 

untuk menjaga integritas lembaga peradilan dan memastikan bahwa keputusan-

keputusan yang diambil berdasarkan bukti yang sah tanpa ada intervensi dari pihak 

manapun. Oleh karena itu, dibutuhkan lembaga independen yang memastikan 

bahwa semua proses hukum dijalankan sesuai dengan prinsip keadilan. 

Keempat, meskipun proses hukum berjalan, hak-hak tersangka harus tetap 

dilindungi. Tersangka harus diberi hak untuk mendapatkan pembelaan hukum yang 

adil, dan proses penyidikan serta penuntutan harus dilakukan sesuai dengan hukum 

yang berlaku tanpa ada penyalahgunaan kekuasaan oleh pihak berwenang. Ini akan 

memastikan bahwa sistem peradilan tetap berfungsi dengan integritas dan keadilan. 

Kelima, untuk mencegah tindak pidana korupsi sejak dini, edukasi dan 

sosialisasi mengenai nilai-nilai integritas, anti-korupsi, dan etika pemerintahan 

perlu dilakukan secara berkala kepada semua aparatur pemerintahan. Selain itu, 
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reformasi birokrasi yang fokus pada peningkatan efisiensi dan integritas ASN juga 

penting. Penerapan sistem rekrutmen yang lebih ketat, serta penilaian kinerja yang 

objektif dan transparan, menjadi kunci dalam mewujudkan birokrasi yang bersih 

dan bebas dari korupsi. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat tercipta 

tata kelola pemerintahan yang lebih bersih, transparan, dan akuntabel, serta 

menanggulangi korupsi secara lebih efektif. 

Berita ini menunjukkan bahwa meskipun kasus hukum Lukas Enembe telah 

dinyatakan selesai, penegakan hukum yang adil tetap menjadi sorotan utama. KPK 

berupaya memberikan pesan bahwa negara tidak boleh abai terhadap kerugian 

akibat korupsi. Di sisi lain, narasi tentang kondisi fisik Lukas Enembe 

menggarisbawahi pentingnya pendekatan humanis dalam proses hukum, tanpa 

mengurangi keadilan. Kasus ini juga menjadi pengingat bahwa pengawasan tata 

kelola pemerintahan harus diperkuat untuk mencegah kasus serupa terjadi di masa 

mendatang. 

d. Berita 4 ( Awal karir Lukas Enembe dan sekelumit kasus hukum yang 

menjeratnya ) 

1). Define Problem ( pendefinisian masalah ) 

Dalam pemberitaan ini, kasus korupsi Lukas Enembe dibingkai sebagai 

persoalan serius yang melibatkan penyalahgunaan jabatan publik. Fokus utama 

adalah bagaimana Lukas Enembe, sebagai kepala daerah, diduga melakukan 

pelanggaran hukum melalui tindakan korupsi yang merugikan negara. 
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Gambar 

4.10 Awal karir Lukas Enembe dan kasus hukumnya 

 

Berita  yang muat pada tanggal 26 Desember 2023 pada menit 2.11-4.50 

berita di pilih oleh penulis karena viewers video yang tinggi sebanyak 2.101 

tayangan. Dapat dilihat Kasus korupsi yang melibatkan Lukas Enembe, seorang 

kepala daerah, mencuat sebagai persoalan serius yang mengancam integritas sistem 

pemerintahan dan kepercayaan publik terhadap aparatur negara. Dalam 

pemberitaan ini, kasus tersebut dibingkai sebagai contoh nyata penyalahgunaan 

jabatan publik oleh seorang pejabat tinggi yang memiliki tanggung jawab besar 

dalam mengelola sumber daya negara untuk kesejahteraan masyarakat. Fokus 

utama dari kasus ini adalah dugaan tindakan korupsi yang dilakukan oleh Enembe, 

yang tidak hanya melibatkan penyalahgunaan wewenang dalam pengelolaan 

anggaran daerah, tetapi juga mencakup praktik-praktik penyuapan, gratifikasi, dan 

peruntukan dana publik untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. 
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Mengacu pada tindak pidana yang di jatuhkan kepada Lukas Enembe 

meskipun Lukas Enembe tidak sopan pada sidang pidananya, dimana hukum tetap 

jika dalam jangka waktu tersebut terdakwa tidak membayar uang pengaanti maka 

harta bendanya disita oleh jaksa dan dilelang untuk menutupi uang pengganti 

tersebut. Kasus iini ijuga imemunculkan ikecaman ikeras iterhadap inorma imoral 

iyang idiabaikan ioleh ipara ipelaku ikorupsi. iDalam iframing imoral, itindakan 

iini idilihat isebagai ipengkhianatan iterhadap ikepercayaan irakyat. iKorupsi iyang 

tinggi dianggap isangat imembahayakan ikarena idampaknya imeluas itidak ihanya 

ikepada ikeuangan inegara, itetapi ijuga ikepada irasa ikeadilan imasyarakat idan 

istabilitas isosial idi iwilayah itersebut.  

2). Diagnoses Cause ( memperkirahkan penyebab masalah ) 

  Penyebab masalah dikaitkan dengan praktik tata kelola pemerintahan yang 

buruk dan lemahnya pengawasan terhadap pejabat publik. Kompas TV 

kemungkinan menyoroti bagaimana sistem birokrasi atau celah hukum 

dimanfaatkan oleh Lukas Enembe untuk melakukan tindakan korupsi. Penyebab 

utama dari kasus korupsi yang melibatkan Lukas Enembe dapat dikaitkan dengan 

praktik tata kelola pemerintahan yang buruk dan lemahnya sistem pengawasan 

terhadap pejabat publik. Salah satu faktor yang memperburuk situasi adalah adanya 

celah dalam birokrasi dan sistem hukum yang dimanfaatkan oleh Lukas Enembe 

untuk melakukan tindakan korupsi. Kompas TV, dalam pemberitaannya, 

kemungkinan menyoroti bagaimana birokrasi yang tidak efisien, minimnya 

transparansi dalam pengelolaan anggaran daerah, serta sistem pengawasan yang 
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lemah, memberikan ruang bagi pejabat publik untuk menyalahgunakan 

kekuasaannya demi kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. 

Sistem hukum yang tidak tegas dan proses administrasi yang terlalu kompleks 

juga turut memberikan peluang bagi pelaku korupsi untuk melakukan tindakan 

yang merugikan negara. Praktik korupsi ini semakin dipermudah dengan lemahnya 

pengawasan internal dan eksternal, serta rendahnya tingkat akuntabilitas dalam 

pemerintahan daerah. Selain itu, kurangnya budaya integritas dan disiplin di 

kalangan aparatur negara, serta ketidakberdayaan masyarakat dalam melakukan 

pengawasan atau melaporkan penyalahgunaan kekuasaan, semakin memperburuk 

situasi. 

Praktik penyalahgunaan jabatan seperti ini menunjukkan adanya kegagalan 

dalam sistem pengawasan dan pertanggungjawaban yang semestinya melibatkan 

berbagai pihak, mulai dari lembaga pengawas internal, seperti Inspektorat, hingga 

lembaga independen seperti KPK. Tanpa adanya mekanisme yang jelas dan efektif 

dalam memonitor dan mengevaluasi kebijakan serta pengelolaan anggaran, celah 

hukum yang ada dapat dimanfaatkan oleh pejabat untuk melakukan tindak pidana 

korupsi, yang pada akhirnya merugikan keuangan negara dan masyarakat luas. 

3). Make moral judgement ( menekankan masalah ) 

Dalam pemberitaan ini, kasus korupsi yang melibatkan Lukas Enembe 

diberi penilaian moral yang sangat negatif, mengingat posisi Enembe sebagai 

seorang tokoh publik yang seharusnya menjadi panutan bagi masyarakat. 

Tindakannya yang diduga melakukan penyalahgunaan kekuasaan dan korupsi 

mengkhianati kepercayaan yang telah diberikan oleh rakyat sebagai pemilih dan 
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sebagai pihak yang mempercayakan tanggung jawab kepadanya untuk mengelola 

sumber daya daerah demi kesejahteraan bersama. Dalam konteks ini, Lukas 

Enembe diposisikan sebagai individu yang tidak hanya melanggar hukum, tetapi 

juga mencederai prinsip-prinsip dasar moral yang seharusnya dimiliki oleh seorang 

pemimpin publik, seperti integritas, kejujuran, dan komitmen terhadap 

kesejahteraan publik. 

Pemberitaan ini secara tegas menguatkan nilai-nilai penting yang harus 

dijunjung tinggi dalam jabatan publik, yakni integritas dan akuntabilitas. Integritas 

mengharuskan pejabat publik untuk bertindak jujur, transparan, dan bertanggung 

jawab atas setiap keputusan yang diambil, sementara akuntabilitas menuntut agar 

setiap kebijakan dan pengelolaan anggaran dapat dipertanggungjawabkan secara 

terbuka dan jelas kepada publik. Kasus ini menunjukkan bahwa ketidakmampuan 

untuk menjaga integritas dan akuntabilitas dalam menjalankan jabatan dapat 

berakibat fatal, tidak hanya bagi individu yang terlibat, tetapi juga bagi masyarakat 

luas yang menjadi korban dari tindakan korupsi tersebut. 

Dalam perspektif moral, tindakan korupsi ini tidak hanya merugikan negara 

dalam bentuk kerugian finansial, tetapi juga merusak tatanan sosial dan 

memperburuk ketidakpercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintah. Oleh 

karena itu, pemberitaan ini mendorong perlunya pembenahan sistem tata kelola 

pemerintahan dan penguatan budaya integritas di kalangan pejabat publik, agar 

kasus serupa tidak terulang dan kepercayaan publik terhadap pemerintah dapat 

dipulihkan. 
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4). Treatment Recommendation ( menekankan penyelesaian ) 

Solusi yang ditawarkan dalam menghadapi kasus korupsi yang melibatkan 

Lukas Enembe dan pejabat lainnya adalah penegakan hukum yang tegas dan tanpa 

pandang bulu. Langkah pertama yang harus diambil adalah melakukan investigasi 

secara menyeluruh terhadap semua pihak yang terlibat, baik yang langsung maupun 

yang tidak langsung, untuk memastikan bahwa mereka yang bertanggung jawab 

atas kerugian negara dihukum sesuai dengan peraturan yang berlaku. Penegakan 

hukum yang jelas dan adil akan memberikan pesan yang kuat kepada publik bahwa 

tidak ada individu, apapun posisi dan kekuasaannya, yang kebal dari hukum. Hal 

ini akan menjadi langkah awal untuk memulihkan kepercayaan masyarakat 

terhadap institusi pemerintah dan sistem peradilan. 

Selain itu, dalam pemberitaan ini, Kompas TV kemungkinan menyerukan 

perlunya reformasi mendalam dalam sistem pengawasan pemerintahan guna 

mencegah kasus serupa di masa depan. Salah satu langkah penting adalah 

memperkuat lembaga-lembaga pengawas, baik internal maupun eksternal, dengan 

memberikan wewenang yang lebih besar dan dukungan yang memadai untuk 

menjalankan tugas mereka secara efektif. Hal ini mencakup peningkatan kapasitas 

dan independensi KPK, BPK, serta lembaga pengawasan internal lainnya yang 

berperan untuk memastikan bahwa anggaran dan kebijakan publik dikelola dengan 

transparansi dan akuntabilitas yang tinggi. 

Reformasi juga harus mencakup penerapan sistem teknologi yang lebih 

canggih dalam proses pengelolaan anggaran dan pelaksanaan proyek-proyek 

pemerintah, seperti penggunaan e-procurement dan sistem pelaporan keuangan 
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yang dapat diakses secara real-time oleh publik. Ini akan mempermudah proses 

monitoring dan deteksi dini terhadap potensi penyalahgunaan anggaran, serta 

meminimalisir celah yang dapat dimanfaatkan oleh pejabat publik untuk melakukan 

korupsi. 

Selain itu, penting untuk mendorong pendidikan dan pelatihan yang  

berkelanjutan bagi aparatur negara, guna menumbuhkan budaya integritas dan 

komitmen terhadap prinsip-prinsip anti-korupsi. Pemberian insentif bagi pejabat 

publik yang memiliki rekam jejak bersih dan berintegritas juga bisa menjadi 

langkah pence  gahan yang efektif. 

e. Berita 5 ( Lukas Enembe meninggal, KPK sebut pertanggung jawaban 

pidanya berakhir) 

1). Define problem ( pendefinisian masalah ) 

Dalam kasus korupsi Lukas Enembe, pemilihan narasumber juga 

merupakan dasar untuk memperkirakan masalah. Dalam menentukan Define 

Problem, pernyataan narasumber pada berita yang dimuat pada Kompas TV  dengan 

judul “Lukas Enembe meninggal, KPK sebut pertanggungjawaban pidananya 

berakhir”   
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Gambar 4.11 Lukas Enembe meninggal  

  

 “dengan meninggalnya terdakwa, maka secara hukum pertanggungjawaban 

pidana berakhir tetapi dalam konteks perkara tipikor”  

  

Diketahui bahwa Lukas Enembe meninggal dunia setelah sebelumnya 

divonis menderita gagal ginjal. Politikus dari Partai Demokrat tersebut juga 

dikabarkan mengalami serangan jantung sebelum meninggal dunia. Baik melalui 

diskursus keseluruhan maupun melalui kutipan-kutipan yang ditampilkan, terlihat 

bagaimana Kompas TV menyusun pemberitaan yang menjadi dasar pembentukan 

framing atas peristiwa tersebut. Penyusunan berita dilakukan dengan pendekatan 

yang menyajikan informasi medis dan hukum secara berimbang, serta tetap 

mempertahankan prinsip objektivitas. Framing yang dibangun tidak hanya 

menggambarkan kondisi kesehatan Lukas Enembe menjelang akhir hayatnya, 

tetapi juga tetap mengaitkan konteks hukum yang sedang dijalaninya saat itu.  

2). Diagnoses Cause ( memperkirahkan penyebab masalah ) 

Penyebab utama yang diangkat dalam kasus ini adalah lemahnya integritas 

dalam kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya publik, yang berujung pada 

terjadinya penyalahgunaan wewenang. Kasus korupsi yang melibatkan Lukas 
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Enembe sering kali dianggap sebagai gejala dari permasalahan struktural dalam 

sistem pemerintahan yang kurang transparan dan akuntabel, terutama dalam 

konteks pengelolaan anggaran di Papua. Ketidakmampuan untuk memastikan 

bahwa anggaran publik digunakan secara tepat dan bertanggung jawab menciptakan 

celah bagi tindakan korupsi oleh oknum pejabat yang memiliki akses terhadap 

sumber daya negara. 

Lemahnya integritas kepemimpinan sering kali dikaitkan dengan tidak 

adanya mekanisme pengawasan yang efektif dan independen dalam pengelolaan 

dana publik, khususnya dana otonomi khusus yang diberikan kepada Papua. Celah 

ini semakin diperburuk oleh birokrasi yang rentan terhadap pengaruh politik dan 

kurangnya budaya integritas di kalangan pejabat publik. Ketergantungan pada 

individu-individu tertentu dalam pengelolaan sumber daya juga memberikan ruang 

bagi penyalahgunaan kekuasaan tanpa adanya checks and balances yang memadai. 

Faktor lain yang turut berkontribusi adalah kurangnya pemberdayaan 

masyarakat dan minimnya partisipasi publik dalam mengawasi alokasi dan 

penggunaan anggaran. Ketidaktahuan masyarakat terhadap hak-hak mereka dan 

bagaimana dana publik seharusnya dikelola membuka peluang bagi praktik korupsi 

untuk berlangsung dalam skala besar tanpa terdeteksi. Selain itu, kompleksitas dan 

luasnya wilayah Papua sering kali menjadi tantangan dalam melakukan 

pengawasan yang efektif, terutama di daerah-daerah terpencil. 

Kasus ini mencerminkan bahwa korupsi tidak hanya terjadi karena 

keserakahan individu, tetapi juga karena kelemahan sistemik dalam tata kelola 

pemerintahan yang tidak mampu membangun budaya transparansi dan 
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akuntabilitas. Oleh karena itu, diagnosis penyebab kasus ini menegaskan perlunya 

reformasi mendalam dalam sistem pengelolaan anggaran, peningkatan kapasitas 

pengawasan, serta penguatan nilai-nilai integritas di semua tingkatan pemerintahan, 

agar praktik korupsi semacam ini dapat dicegah di masa mendatang. 

3). Make Moral Judgement ( menekankan masalah )  

Dalam pemberitaan ini, Lukas Enembe dinilai secara moral sebagai seorang 

pejabat publik yang gagal memenuhi tanggung jawabnya terhadap masyarakat yang 

telah memberikan kepercayaan kepadanya. Tindakannya yang diduga terlibat 

dalam korupsi mencerminkan pelanggaran serius terhadap nilai-nilai integritas, 

akuntabilitas, dan kepemimpinan yang seharusnya menjadi landasan utama dalam 

menjalankan jabatan publik. Kasus ini dijadikan sebagai contoh nyata tentang 

dampak buruk dari hilangnya transparansi dan etika dalam pemerintahan, yang 

tidak hanya merugikan negara secara materiil tetapi juga mencederai kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi pemerintah. 

Pemberitaan ini juga memperkuat pentingnya penegakan nilai-nilai 

integritas, transparansi, dan tanggung jawab moral dalam tata kelola pemerintahan. 

Lukas Enembe, yang seharusnya menjadi teladan bagi masyarakat sebagai 

pemimpin daerah, justru dianggap melanggar prinsip-prinsip tersebut. Hal ini 

memberikan pelajaran penting bahwa jabatan publik bukanlah sarana untuk 

memperkaya diri, melainkan amanah yang harus dijalankan dengan penuh dedikasi 

demi kepentingan rakyat. 

Namun, pemberitaan ini juga menyoroti respons masyarakat terhadap 

meninggalnya Lukas Enembe, yang memberikan dimensi kemanusiaan pada isu ini. 
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Banyak pihak yang memandang kematiannya sebagai akhir yang tragis bagi 

seorang pemimpin yang pernah memiliki pengaruh besar di daerahnya. Di sisi lain, 

muncul beragam reaksi emosional, baik dari mereka yang merasa kecewa atas 

dugaan tindakannya maupun dari pihak yang tetap menghormatinya sebagai figur 

publik yang memiliki kontribusi dalam pembangunan Papua. Respons ini 

menunjukkan adanya kompleksitas dalam cara masyarakat memandang pemimpin, 

di mana kesalahan seorang pejabat tidak selalu menghapus semua jasa atau 

kontribusi yang pernah diberikan. 

Penilaian moral yang muncul dari pemberitaan ini juga mencakup pengingat 

bahwa kasus korupsi tidak hanya merugikan negara, tetapi juga memperburuk 

ketimpangan sosial, khususnya di wilayah-wilayah yang sangat membutuhkan 

pembangunan seperti Papua. Dengan demikian, pemberitaan ini mengajak 

masyarakat untuk merenungkan pentingnya memilih pemimpin yang memiliki 

integritas tinggi dan mendorong reformasi sistemik dalam tata kelola pemerintahan 

guna mencegah kasus serupa di masa depan. 

4).Treatment Recommendation ( menekankan penyelesaian ) 

Rekomendasi yang diangkat dalam pemberitaan ini mencakup perlunya 

penegakan hukum yang konsisten dan tidak tebang pilih, bahkan setelah kasus besar 

seperti yang melibatkan Lukas Enembe dinyatakan selesai. Penegakan hukum yang 

transparan, adil, dan menyeluruh harus terus dilakukan untuk memberikan efek jera 

kepada para pelaku tindak korupsi, sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem peradilan. Selain itu, proses hukum yang dijalankan harus 
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memastikan bahwa aset-aset negara yang dirugikan akibat korupsi dapat dipulihkan 

dan digunakan kembali untuk kepentingan masyarakat. 

Rekomendasi lainnya adalah memperbaiki dan memperkuat sistem 

pengawasan dalam tata kelola pemerintahan, terutama di wilayah-wilayah dengan 

pengelolaan anggaran besar seperti Papua. Pengawasan yang lebih ketat dan 

independen diperlukan untuk menutup celah yang sering dimanfaatkan oleh oknum 

pejabat untuk melakukan penyalahgunaan anggaran. Langkah ini bisa melibatkan 

pengembangan sistem digitalisasi anggaran yang transparan, yang memungkinkan 

masyarakat luas, media, dan lembaga pengawas untuk memantau penggunaan 

anggaran secara real-time. 

Selain penguatan pengawasan, diperlukan juga reformasi struktural dalam 

birokrasi untuk menciptakan lingkungan yang lebih transparan dan bebas dari 

praktik korupsi. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan 

kapasitas dan integritas aparatur pemerintahan melalui pelatihan antikorupsi, 

sertifikasi etika kerja, dan mekanisme audit berkala. Reformasi ini juga harus 

disertai dengan pemberdayaan masyarakat untuk lebih aktif terlibat dalam 

pengawasan dan pelaporan apabila ditemukan dugaan penyimpangan anggaran. 

Terakhir, rekomendasi ini menegaskan pentingnya sinergi antara pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, aparat penegak hukum, dan masyarakat dalam mencegah 

dan menangani korupsi. Hanya dengan kerja sama yang terintegrasi, kasus-kasus 

korupsi yang merugikan negara seperti ini dapat diminimalkan, sehingga 

pembangunan dapat berjalan dengan lebih efektif, terutama di daerah-daerah yang 

sangat membutuhkan perhatian seperti Papua. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan i 

Mengenai pemberitaan terkait pemrosesan kasus Gubernur Papua, Lukas 

Enembe, di media online Kompas TV pada periode Mei hingga Desember 2023, 

terlihat bahwa media ini menjalankan peran penting dalam menyampaikan 

informasi kepada publik secara faktual dan berimbang. Melalui pendekatan analisis 

framing dari Robert Entman, dapat diamati bagaimana Kompas TV membangun 

narasi, memilih sudut pandang, serta mengonstruksi realitas terkait kasus korupsi 

tersebut.  

Kompas TV tampak berupaya untuk tetap memegang teguh prinsip-prinsip 

etika jurnalistik, seperti akurasi, keberimbangan, dan netralitas, dengan 

menghindari campur tangan opini yang dapat memengaruhi persepsi publik. Hal ini 

menunjukkan bahwa media tersebut menjalankan tanggung jawabnya sebagai 

sumber informasi yang akurat dan terpercaya.  

Seleksi isu yang dikonstruksi dalam pemberitaan Kompas TV berfokus pada 

proses hukum terhadap Lukas Enembe, mulai dari penetapan sebagai tersangka 

hingga proses persidangan. Pemberitaan juga menekankan pada jumlah nilai 

korupsi serta bentuk korupsi yang dilakukan oleh Lukas Enembe. Dalam aspek 

penonjolan, Kompas TV cenderung menampilkan narasumber sebagai penguat atas 

fakta-fakta yang diberitakan, sehingga memberikan legitimasi terhadap isi berita. 
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Pemberitaan iini idirancang iuntuk itidak ihanya imenyampaikan informasi 

ifaktual, itetapi ijuga imembangun inarasi iyang imemengaruhi persepsi ipublik 

iterhadap ikasus itersebut. iBerdasarkan ianalisis iframing Robert iN. iEntman 

iterhadap ipemberitaan ikasus ikorupsi iLukas iEnembe idi akun iYouTube 

iKompas iTV, idapat idisimpulkan ibahwa:  

1. Define iproblems, iKompas iTV imengidentifikasi ikorupsi iini isebagai simbol 

ikegagalan itata ikelola ipemerintahan idi iPapua, imenyoroti idampak 

inegatifnya iterhadap ipembangunan idan ikesejahteraan imasyarakat. 

2. Diagnose icauses, ipemberitaan imenekankan ilemahnya ipengawasan 

ikeuangan, ikurangnya itransparansi ibirokrasi, iserta ipotensi ikolusi isistemik 

isebagai ipenyebab iutama. 

3. Moral ijudgement, iKompas iTV imemberikan ipenilaian ikritis iterhadap 

iLukas iEnembe, imemosisikannya isebagai itokoh iyang imengkhianati imandat 

irakyat, dan adanya sikap yang tidak sopan ketika di persidangan dimana Lukas 

Enembe sempat teriak tidak menerima apa yang di katakan jaksaisekaligus 

imenyoroti idampak isosial iyang iditimbulkan iterhadap imasyarakat iPapua.  

4. Treatment irecommendation, iKompas iTV imengedepankan ipentingnya 

itindakan itegas idari iaparat ipenegak ihukum serta sistem ipengawasan, iserta 

ireformasi itata ikelola idana iotonomi ikhusus iuntuk imencegah ipengulangan 

ikasus iserupa idi imasa idepan.  

Dengan ipendekatan iini, iKompas iTV itidak ihanya iberperan isebagai 

ipenyampai iinformasi, itetapi ijuga isebagai iagen iyang imendorong ireformasi 

idan ipeningkatan ikesadaran ipublik itentang ipentingnya iakuntabilitas idalam 
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ipemerintahan. iAnalisis iframing iini imenunjukkan ibagaimana imedia idapat 

imemengaruhi iopini ipublik idan imenciptakan itekanan isosial iyang imendukung 

ipenegakan ikeadilan dan bagaimana imedia idapat imemengaruhi iopini ipublik 

idan imenciptakan itekanan isosial iyang imendukung ipenegakan ikeadilan. 

B. Saran  

Berdasarkan ipenelitian iyang isudah idilakukan ioleh ipeneliti, imaka 

ipeneliti iingin imemberikan ibeberapa isaran ikepada ipara ipeneliti iselanjutnya. 

Pemerintah idan ilembaga iterkait idisarankan iuntuk imenggunakan ihasil ianalisis 

iframing iini isebagai imasukan idalam imemperkuat isistem ipengawasan idan 

iakuntabilitas, iterutama idalam ipengelolaan idana iotonomi ikhusus. iPenegakan 

ihukum iyang itegas iharus idiiringi idengan ipembenahan isistemik iuntuk 

imencegah ikasus iserupa idi imasa idepan. iSementara iitu, ipeneliti iselanjutnya 

idisarankan iuntuk imengeksplorasi ilebih ilanjut ipengaruh iframing imedia 

iterhadap iperubahan iopini ipublik idan idampaknya ipada ipengambilan 

ikeputusan ikebijakan.  
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Keterangan 3 saksi sidang kasus korupsi LukasEnembe  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kasus Lukas Enembe berakhir tapi negara bisa tuntut ganti rugi 
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